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S A N T U N A N
 SALAM REDAKSI
 2 edisi 2 - 2016
 PORSENI EvEN LokaL BerkeLas
 NasioNaL
 H.Rusli Lc, M.SiPemimpin Redaksi/Kasubag Humas Kanwil Kemenag Aceh
 dan wajar, Menag mengatakan demikian.
 Namun, kita tak boleh terlena dengan ucapakan terse-but. Event serupa masih akan terus digelar 2 tahun mendatang. Diperlukan evaluasi dari keg-iatan sebelumnya agar kegiatan berikutnya yakni Porseni ke-16 dapat dilaksanakan dengan baik.
 Sebagai catatan, Porseni ke depan harus lebih baik dan lebih matang dari Porseni yang berlangsung di Bumi Negeri Reje Linge ini.
 Pada edisi kali ini, redaksi mengupas tuntas tentang pelak-sanaan Porseni yang berlangsung di kota wisata Takengon. Dengan alam yang indah ditambah sedu-han kopi arabica Gayo, dan mata dimanjakan oleh pemandangan Danau Lut Tawar.
 PORSENI ke-XV tahun 2016 ini memperlombakan be-berapa cabang olahraga dan seni, diantaranya 5 cabang olahraga dan 11 cabang seni untuk tingkat MI dengan jumlah peserta 625 orang. Sedangkan tingkat MTs, ada 14 cabang olahraga dan 16 cabang seni dengan peserta 1.054 orang. Tingkat, MA mem-perlombakan 16 cabang olahraga dan 21 cabang seni dengan jum-lah peserta 1.095 orang.
 Ada juga perlombaan yang diikuti oleh karyawan dan karyawati serta dharma wanita dengan jumlah persrta 628 orang di 6 cabang olahraga dan 1 cabang seni.
 Secara total ada 3.985 pe-serta atlet dan seniman siswa/i MI, MTs, MA serta Karyawan/ti pada jajaran Kementerian Agama Aceh, termasuk UIN, IAIN, STAIN dan Balai Diklat Keagamaan Aceh yang mengikuti kegiatan ini dengan memper-ebutkan total 290 medali.
 Selain itu, juga ada kegiatan Perkemahan Pramuka
 USAI sudah pelaksanaan Pekan Olah-gara dan Seni (Porseni) ke-15
 jajaran Kementerian Agama (Ke-menag) se-Aceh digelar di kota dingin Takengon, Kabupaten Aceh Tengah, 2-9 Agustus 2016.
 Porseni ke-15 yang men-gangkat tema RAIH PRESTASI JALIN SILATURRAHMI ini dibuka langsung oleh Menteri Agama Republik Indonesia Lukman Hakim Saifuddin pada 4 Agustus 2016 di Gelengang Musara Alun Takengon.
 Sempat terucap dari
 Menteri Agama Lukman Hakim bahwa event yang hanya bersifat lokal ini namun menurutnya sebagai ajang berkelas nasional.
 Kenapa demikian?. Yah, tentunya karena Porseni jajaran Kementerian Agama di seluruh Indonesia hanya ada di Keme-nag Provinsi Aceh. Sudaj layak
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 Madrasah (PPMA) se-Aceh yang ikuti 529 peserta. Ajang ini bisa dikatakan kembali bangun dari tidurnya. Setelah sekian lama tak dihelat. Dan Aceh Tengah menjadi saksi sejarah digelarnya kembali PPMA yang berguna mengasah kedisiplinan siswa madrasah di Aceh sekaligus pem-binaan akhlaqnya.
 Tak ketinggalan juga Expo Madrasah, kegiatan ini sudah 4 kali dilaksanakan. Expo Madra-sah merupakan ajang sekelas pa-meran yang memamerkan hasil karya siswa san guru Madrasah di Aceh, baik berupa karya tulis ilmiah dan lain sebagainya. Boleh dikatakan ajang ini yang paling bergengsi dengan tidak me-napikkan perlombaan seni dan olahraga lainnya.
 Juara pada Expo Madra-sah menjadikan kebanggaan tersendiri bagi Kabupaten/Kota di Aceh yang menjadi pemenangnya. Hal ini menun-jukkan sebuah trend positif bagi kemajuan pendidikan di jajaran Kemenag Aceh.
 Pada penyelenggaraan Porseni kali ini, Kota Banda Aceh berhasil menjadi juara umum. Kota Banda Aceh membukan 15 medali emas, 15 perak dan 9 perunggu. Disusul Kabupaten Aceh Besar dengan raihan 10 emas, 4 perak dan 8 Perunggu. Diposisi ketiga Kabupaten Aceh Barat dengan raihan 10 Emas, 4 perak dan 5 perunggu. Tuan rumah, Aceh Tengah berada diposisi keempat dengan raihan 8 emas, 6 perak dan 4 perunggu. Disusul Kota Langsa di posisi ke-5, dengan 8 emas, 5 perak dan 2 perunggu.
 Pada edisi kali ini, Kakan-wil Kemenag Aceh, Drs. H. M. Daud Pakeh juga memberikan apresiasi setinggi-tinggi kepada tuan rumah Kemenag Aceh Tengah. Dia menilai, bahwa
 pelaksanaan Porseni ke-15 ini merupakan pelaksanaan terbaik dari porseni-porseni sebelumn-ya. Beliau juga mengucapkan selamat kepada Aceh Tengah yang berhasil menjadi juata keempat dalam event 2 tahunan Kemen-terian Agama se-Aceh ini, karena Aceh Tengah pada event sebel-umnya belum pernah menempati urutan keempat dalam sejarah pelaksanaan event akbar jajaran Kemenag se-Aceh ini.
 Lain lagi dengan Expo Madrasah ke-4, Aceh Tengah juga berhasil mempertahankan gelar juara umum empat kali berturut-turut.
 Sisi menarik lainnya dari penyelenggaraan Porseni kali ini adalah, adanya perlombaan eksisbisi menembak yang diikuti oleh Kepala Kantor Kementeria Agama Kabupaten/Kota di Aceh. Meski hanya pertandingan yang bersifat eksibisi, namun lomba menembak direncanakan akan dihelat pada Porseni berikutnya.
 Sebagai persiapan, Ka-kanwil telah mempersiapkan sebuah ajang lomba menembak sebagai bentuk persiapan cabang olahraga ini dimasukkan ke dalam salah satu cabang yang akan diperlombaka pada porseni berikutnya.
 Masih banyak lagi yang akan tersaji pada edisi kali ini. Belum lagi, apresiasi dari berbagai elemen dan tokoh di Gayo, Kabupaten Aceh Tengah pada pelaksanaan Porseni di kota berpenghuni ikan khas danau Lut Tawar depik (Rasbora tawaren-sis) yang patut untuk disimak.
 Demikian sekilas jabaran yang akan disajikan lewat salam redaksi Majalah Santuan, tentu-nya masih banyak lagi informasi-informasi lainnya yang kami sajikan pada edisi kali ini. Disa-jikan secara lugas dan inspiratif sehingga layak untuk dibaca..g
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 Aceh TengAh SukSeS LAkSAnAkAn PorSeni ke XV
 DITUNJUKNYA Aceh Tengah sebagai tuan ru-mah pelaksanaan Pekan Olahraga
 dan Seni (Porseni) XV yang di-gelar sejak 2 Agustus lalu, ternyata mampu menjadi penyelenggara terbaik dalam sejarah pelaksan-aan Porseni Kementerian Agama Provinsi Aceh.
 Demikian kata Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Aceh. Drs. H. M. Daud Pakeh, saat memberi-kan sambutannya pada acara
 penutupan Porseni XV, Minggu 7 Agustus 2016 malam di Geleng-gang Musara Alun.
 “Pernyataan tersebut muncul saat kami menggelar rapat koordinasi bersama seluruh jaja-ran kontingen se-Aceh, mereka juga menyebut penyelenggaraan Porseni XV di Takengon adalah terbaik sepanjang sejarah event besar keluarga Kemenag se-Aceh ini,” kata Daud Pakeh.
 Hasil tersebut, menurutnya tak terlepas dari dukungan dari Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah, masyarakat Gayo serta
 panitia pelaksana hingga acara ini berlangsung sukses. “Kita bangga, Aceh Tengah mampu menjadi penyelenggara yang baik, fasilitas yang nyaman dan keamanan yang terjamin, menjadi kunci sukses acara ini. Kami dari jajaran Kan-wil Kemenag Provinsi Aceh san-gay berterimakasih atas dukungan dari Pemkab, masyarakat dan selu-ruh jajaran panitia,” ungkapnya.
 Tak hanya itu, Daud Pakeh juga menyampaikan bahwa Porseni XV Takengon ini juga merupakan Porseni yang diikuti oleh peserta terbanyak sepanjang
 sejarah. “Sedikitnya ada 3985 peserta yangbikut, jumlah itu belum termasuk official dan tim pengembira,” katanya.
 Terkait pelaksanaan penu-tupan yang dipercepat dari se-harusnya berakhir pada 9 Agustus 2016, Kakanwil menyampaikan bahwa hal tersebut dikarenakan seluruh perlombaan dan pertand-ingan sudah selesai pada hari ini.
 “Satu hal lagi, Kemenag Aceh juga menjadi penyelenggada jamaah haji asal Aceh yang pasa tanggal 9 Agustus nanti sudah memasuki asrama. Hal ini juga menjadi pertimbangan kita menu-tup acara ini lebih cepat,” ujarnya Daud Pakeh.
 Sementara, Ketua Panitia (Porseni) XV Kemenag se-Aceh, Khairul Azhar, S.Ag menyampai-kan bahwa seluruh pertandingan dan perlombaan sudah selesai digelar.
 “Seyogyanya penutupan akan digelar besok malam 8 Agustus 2016, namun karena Kemenag Aceh ada kegiatan yang mendesak yakni pemberangkatan kloter 1 jamaah haji Aceh maka penutupan ini kita percepat,” katanya.
 Dikatakan lagi, pada Pors-eni tahun ini di Takengon, Aceh Tengah, dengan memperlomba-kan 23 cabang olahraga dan 29 cabang seni, Expo Madrasah dan Perkemahan Pramuka Madrasah Aceh. “Total medali yang dipere-butkan adalah 290 medali dengan rincian 96 medali emas, 96 perak
 edisi 2 - 2016 5
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dan 96 perunggu,” katanya.Pelaksanaan Porseni
 keluarga besar Kemenag seluruh Aceh ini katanya lagi adalah dalam rangka menjalin ukhwah, silaturahmi serta mengasah dan membina bakat dan prestasi siswa madrasah di seluruh Aceh.
 Banda Aceh Juara Umum Porseni XV, Aceh Tengah Juara Expo Madrasah ke-IV
 Kota Banda Aceh dipasti-kan menjadi juara umum pada penyelenggaran Pekan Olahraga dan Seni (Porseni) XV Kemenag se-Aceh yang berlangsung di Takengon, Aceh Tengah.
 Kota Banda Aceh mem-bukan 15 medali emas, 15 perak dan 9 perunggu. Disusul Kabupaten Aceh Besar dengan raihan 10 emas, 4 perak dan 8 Perunggu.
 Diposisi ketiga Kabupaten Aceh Barat dengan raihan 10 Emas, 4 perak dan 5 perunggu.
 Tuan rumah, Aceh Tengah berada diposisi keempat dengan raihan 8 emas, 6 perak dan 4 perunggu. Disusul Kota Langsa di posisi ke-5, dengan 8 emas, 5 perak dan 2 perunggu.
 Menanggapi raihan Aceh Tengah pada Porseni yang sudah digelar 15 kali ini, Drs. H. M. Daud Pakeh memberikan apre-siasi setinggi-tingginya.
 “Selain menjadi tuan rumah penyelenggara terbaik dalam sejarah Porseni, peringkat Aceh Tengah pada event tahun ini juga semakin baik. Belum pernah dalam sejarah Aceh Tengah bisa masuk 4 besar,” tegas Daud Pakeh.
 Selain menorehkan prestasi meningkat pada Porseni kali ini, Aceh Tengah juga diapresiasi karena bisa menjadi juara umum 3 kali berturut-turut pada Expo Madarasah.
 Amatan di lapangan, Wakil Bupati Aceh Tengah, Drs. Khairul
 Asmara yang hadir menutup kegiatan tersebut, menyerahkan piala bergilir Porseni Kemenag se-Aceh yang semula berada di tangan Kabupaten Bireuen ke Kota Banda Aceh.
 Eksibisi Olahraga Menem-bak Pertama Kali dalam Sejarah Porseni.
 Perdana dalam sejarah penyelenggaraan Porseni bagi jajaran keluarga besar Kemente-rian Agama (Kemenag) se-Aceh, lomba menembak dipertanding-kan.
 “Walau pertandingan masih bersifat eksibisi, namun tuan rumah Aceh Tengah pada Porseni ke-XV yang berlangsung sejak 2-9 Agustus 2016 menjadi saksi sejarah dalam lomba menembak itu,” kata Daud Pakeh.
 Pelaksanaan pertandingan eksibisi lomba menembak ini kata Kakanwil berlangsung di SMKN 2 Takengon. “Tujuannya adalah
 mensosialisasikan kepada warga Kemenag bahwa menembah juga bagian dari olahraga dan seni,” ujarnya.
 Diharapkan lanjutnya lagi, pada Porseni berikutnya lomba menembak mulai dipertand-ingkan. Dengan menggandeng Perbakin Aceh, untuk tahap awal sebutnya lagi pada bulan Oktober 2016 mendatang, direncanakan ada perlombaan menembak bagi warga Kemenag seluruh Aceh memperebutkan piala Kakanwil.
 “Ini masih direncanakan, agar pada pelaksanaan Porseni ke depan lomba menembak bisa dipertandingkan,” sebutnya.
 Pada pertandingan eksi-bisi yang berlangsung hari ini, dikatakan lagi bahwa pertand-ingan hanya diperuntukkan bagi Kakankemenag dari seluruh Aceh. “Juara pertama Kakanke-menag Aceh Jaya, juara 2 Aceh Barat Daya dan juara 3 Bireuen,” demikian Daud Pakeh.g
 S A N T U N A N
 LAPoRAn utAMA
 6 edisi 2 - 2016
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edisi 2
 ASA MenTeri AgAMA LhS PAdA PeLAkSAnAAn PorSeni XV TAkengon
 KABUPATEN Aceh Tengah, melalui Kantor Kementerian Agama setempat
 ditunjuk sebagai tuan rumah pelaksanaan Pekan Olahraga dan Seni (Porseni) XV, Expo Madra-sah dan Perkemahan Pramuka Madrasah Aceh (PPMA) 1.
 Event dua tahunan itu diikuti oleh 23 kab/kota dalam jajaran Kementerian Agama Provinsi Aceh, yang berlangsung sejak 2-9 Agustus 2016.
 Pembukaan Porseni ber-langsung pada Kamis 4 Agustus 2016 di Gelengang Musara Alun Takengon, dan Menteri Agama Republik Indonesia, Lukman Hakim Saifuddin membuka langsung kegiatan tersebut.
 Dalam sambutan pem-bukaan, Bupati Aceh Tengah, Ir. H. Nasaruddin, MM mengaku bangga dengan ditunjuknya Aceh Tengah sebagai tuan rumah event akbar keluarga Kemente-rian Agama se-Provinsi Aceh itu.
 Menurutnya, Porseni XV yang digelar di daerah berhawa dingin ini merupakan penunjuk-kan kali kedua dalam acara itu. Aceh Tengah pernah menjadi tuan rumah Porseni ke-3 pada tahun 1983 atau tepatnya 33 tahun silam.
 sejarah pelaksanaan event Pors-eni di jajaran Kemenag se-Aceh, pelaksanaan pada tahun ini di Aceh Tengah memecahkan rekor peserta terbanyak.
 Disampaikan juga, juga tak hanya menggelar kegiatan di bidang olahraga dan seni saja,
 namun ada beberapa kegiatan tambahan seperti Expo Madra-sah yang sudah digelar sebanyak 4 kali dan PPMA dimana kegia-tan pramuka ini kembali digelar setelah vakum selama 20 tahun.
 “Kita bersyukur ke-pada Allah SWT, pada hari ini,
 Sementara, Kepala Kanwil Kantor Kementerian Agama Provinsi Aceh, Drs. H. M. Daud Pakeh dalam laporannya menga-takan bahwa Porseni XV tahun ini diikuti oleh 3985 peserta dari seluruh Aceh.
 Dikatakan, bahwa selama
 LAPoRAn utAMA
 edisi 2 - 2016 7
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S A N T U N A N
 LAPoRAn utAMA
 Kementerian Agama Provinsi Aceh dapat menyelenggarakan sebuah even local yang bertaraf nasional, yang sangat penting dan strategis bagi pemberdayaan keolahragaan dan seni. Yang hendaknya dijadikan media un-tuk mendorong pemberdayaan keolahragaan dan kreatifitas seni dikalangan Kementerian Agama yang mulai tumbuh dan berkembang sejak dulu sampai sekarang.
 Dengan mengusung motto “Raih prestasi, jalin silaturrahim” dan tema “Porseni melahirkan jiwa raga berprestasi dan keteladanan yang berdedika-si”, Kami berkeyakinan, Porseni dapat menjadi salah satu solusi penting, menjawab tantangan bangsa di tengah krisisnya mo-ralitas dan semangat berkom-petisi,” kata Daud Pakeh.
 Kegiatan dua tahunan ini, tambahnya lagi, selain bertujuan untuk mempererat ukhuwah, juga diharapkan akan tumbuh prestasi yang gemilang, yang akan diukir oleh para atlit, olahragawan dan seniman siswa/i Madrasah Provinsi Aceh. Yang akan menjadi catatan penting dalam sejarah perjalanan prestasi olah raga dan seni, yang akan mengharumkan nama Provinsi Aceh pada kancah Regional, Na-sional bahkan Internasional.
 “Semangat kehadiran kami semua ini, juga tidak terlepas dari rasa ingin merasa-kan destinasi indahnya pesona wisata alam, wisata kuliner dan kekayaan hasil alam yang dimiliki Kota Takengon yang juga terkenal dengan hawa dingin dan Kopi gayonya. Even ini menjadi berkah tersendiri bagi Pemerintah dan masyarakat Aceh Tengah. Baik dalam peningkatan perekono-mian daerah maupun promosi wisata kepada daerah lainnya. Dengan wisata alam dan wisata
 kulinernya serta hasil alamnya yang melimpah, terkenal hingga mancanegara, Kami berharap momentum ini dapat dimanfaat-kan dengan sebaik-baiknya oleh masyarakat Takengon untuk pen-ingkatan kesejahteraan ekonomi daerah,” tegasnya.
 Menang Nilai Porseni Tunjukkan Peran Madrasah dalam Membangun Bangsa
 Menteri Agama RI, Luk-man Hakim Saifuddin saat meny-ampaikan dan membuka kegiatan Porseni XV Kemenag se-Aceh menilai bahwa penyelenggaraan Porseni Madrasah ini semakin menunjukkan bahwa eksistensi, peran dan fungsi madrasah tidak dapat diabaikan dalam konteks membangun bangsa.
 “Madrasah tidak hanya bisa menjadikan anak-anak cer-das, bisa mengaji dan mengkaji Al-Qur’an, akan tetapi madra-sah juga mengajarkan anak-anak bagaimana menjadi pribadi yang sehat, sportif dan kompetitif melalui olahraga dan menjadi pribadi yang mempunyai kecer-dasan emosi dan kepekaan sosial melalui seni,” kata Menag,
 Disampaikan juga, mo-ment Porseni Kemenag se-Aceh bukan semata-mata sebagai olahraga saja melainkan dapat berfungsi sebagai olah rasa. “Artinya, kegiatan ini memiliki makna strategis dalam konteks pembentukan nilai karakter bangsa yang unggul, cerdas, sehat, sportif dan kompetitif,” tegas Lukman Hakim.
 Alokasikan Dana Lebih bagi Madrasah
 Kita patut bersyukur bahwa perkembangan lem-baga pendidikan Islam seperti Madrasah dan Pesantren saat ini mengalami lompatan dan trans-formasi menggembirakan dalam
 konteks sistem pendidikan nasional. Demikian disampai-kan Meteri Agama RI, Lukman Hakim Saifuddin.
 “Keberadaan lembaga pendidikan Islam, tidak lagi dipandang sebelah mata oleh pemerintah, akan tetapi diakui bahwa keberadaannya semakin mempunyai kedudukan penting dan strategis. Apalagi di Aceh, saya percaya Madrasah merupa-kan lembaga fovorit masyarakat Aceh yang dikenal religius,” tegas Lukman Hakim.
 Dilanjutkan, dirinya akan terus berupaya memberikan perhatian lebih dan dukungan alokasi pendanaan yang cukup untuk pengembangan dan pen-ingkatan mutu pendidikan Islam.
 “Saya tidak meragukan sedikitpun perhatian pemer-intah daerah di Aceh dalam mendukung penyelenggaraan madrasah dan pendidikan keagamaan lainnya. Saya per-caya Pemerintah Aceh dan Pemerintah Kab/Kota di Aceh telah memberi kontribusi besar dalam mendukung pendidikan Islam, termasuk salah satunya penyelenggaraan Porseni ini,” ungkap Lukman Hakim.
 5 Harapan MenagDalam kesempatan itu,
 Lukman Hakim juga menyam-paikan 5 harapan kepada peserta Porseni XV, berikut 5 pesan yang disampaikan :
 Pertama, Menag menyam-paikan dalam beberapa hari ke depan peserta akan bertanding dan berlomba dalam ber-bagai cabang pertandingan dan perlombaan. “Karena itu, saya berpesan, bertandinglah dan berlombalah secara sportif. Jun-jung tinggi sportivitas. Jangan sombong atas kemenangan. Akui kekalahan dengan lapang dada. Yang terpenting lagi, nilai-nilai
 sportivitas dan kejujuran,” kata Menag.
 Kedua, Menag ber-haral ajang Porseni ini tidak hanya digunakan sebagai ajang pertandingan dan perlombaan saja. Akan tetapim jadikan sebagai momentum komunikasi dan silaturrahmi antar sesama siswa yang datang dari kab/kota di Aceh.“Ini kesempatan yang baik untuk saling mempererat dan memperkokoh ukhuwwah islamiyah dan ukhuwwah wa-thoniyah,” tegas Lukman Hakim.
 Ketiga, pesan Menag, usai mengikuti kegiatan ini siswa madrasah lebih aktif lagi dalam mengikuti ekstrakurikuler di madrasahnya masing-masing, baik dalam bidang olahraga dan seni. “Jangan lupa belajar menuntut ilmu lebih giat lagi. Dengan demikian, adik-adik akan menjadi anak yang cerdas dan sehat, sehingga dapat men-capai cita-cita,” katanya.
 Keempat, Menag berharap Kepala Madrasah dan guru untuk mengaktifkan lagi keg-iatan ekstrakurikuler dibidang olahraga dan seni dalam rangka penanaman dan pembentukan karakter anak didik yang sportif dan jujur sejak dini. “Dengan demikian, saya berharap olahra-ga dan seni dapat menjadi bagian penting dari kultur madrasag yang kondusif bagi pembentuk-kan karakter siswa,” ungkap Menag.
 Terakhir, Menag berharap Porseni ini akan memunculkan atlet dan seniman nasional yang berlatar belakang pendidikan islam.
 “Dengan demikian hal itu tidak hanya dapat mengharum-kan nama madrasah, akan tetapi juga nama Bangsa Indonesia yang kita cintai ini,” tandas Menteri Agama, Lukman Hakim Saifuddin.g[Inmas]
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 keTuA PAniTiA: PAniTiA di SeMuA Lini PAdA PorSeni ke-XV SudAh BekerjA cukuP BAik dAn SoLid
 EVENT akbar jajaran Kantor Wilayah Ke-menterian Agama Provinsi Aceh bertajuk Pekan
 Olahraga dan Seni (PORSENI) ke-XV yang berlangsung 2-9 Agustus 2016 di Takengon, Aceh Tengah resmi berakhir. Perhela-tan akbar daerah Aceh berkelas
 Khairul Azhar, S.Ag saat acara penutupan mengatakan bahwa, kegiatan ini seyogianya dilak-sanakan pada 24-31 Juli 2016. Namun, diundur pelaksanaannya dengan menyesuaikan jadwal pembukaan oleh Menteri Agama.
 “Alhamdulillah, pada hari ini event ini terlaksana dengan baik, meski ada penundaan.
 nasional ini langung dibuka oleh Menteri Agama Republik Indo-nesia, Lukman Hakim Saifuddin, pada Kamis 4 Agustus 2016 di Gelengang Musara Alun, Kota Takengon, Aceh Tengah, dengan mengangkat tema RAIH PRE-TASI JALIN SILATURRAHIM.
 Ketua Pelaksana PORSENI XV Kemenag Provinsi Aceh,
 Khairul Azhar, S.Ag.
 edisi 2 - 2016 9
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 Ini tak lain dari bentuk ker-jasama dan saling koordinasi antar semua lini kepanitiaan. Saat dibuka, Menteri Agama memberikan apresiasi luar bisa, beliau mengatakan bahwa dengan dana yang minim, kita bisa menyelenggarakan event daerah bertaraf nasional, dan pernyataan ini menjadi kebanggan tersendiri bagi kita semua,” kata Khairul Azhar.
 Dilaporkan, PORSENI XV tahun 2016 ini memperlom-bakan beberapa cabang olahraga dan seni, diantaranya 5 cabang olahraga dan 11 cabang seni untuk tingkat MI dengan jumlah peserta 625 orang. Sedangkan tingkat MTs, ada 14 cabang olah-raga dan 16 cabang seni dengan peserta 1.054 orang. Tingkat, MA memperlombakan 16 cabang olahraga dan 21 cabang seni den-gan jumlah peserta 1.095 orang.
 “Ada juga perlombaan yang diikuti oleh karyawan dan karyawati serta dharma wanita dengan jumlah persrta 628
 orang di 6 cabang olahraga dan 1 cabang seni. Selain itu, juga ada kegiatan Perkemahan Pramuka Madrasah se-Aceh yang ikuti 529 peserta dan Expo Madrasah ke-IV yang diikuti jajaran Kemenag di 23 Kabupaten/Kota di Aceh,” rincinya.
 Pelaksanaan Sukses dan Lancar
 Khairul juga mengatakan bahwa pada pelaksanaan PORS-ENI tahun ini berjalan lancar. Pihaknya, bisa meminimalisir kelemahan dalam sisi penyeleng-garakan kegiatan tersebut. Ia juga melaporkan, pada pelaksanaan PORSENI ke-XV ini penempatan (pemondokan) kontingen Kab/Kota semua didukung dengan sarana dan prasarana memadai.
 “Pemondokan ada yang berada di pusat kota dan paling jauh berjarak 7 KM, ada juga sekolah umum yang kita pakai sebagai pemondokan kontin-gen, tentuya dengan dukungan penuh dari Pemkab Aceh Tengah.
 Sehingga, efesiensi sarana transportasi dapat teratai dengan baik, agar para peserta terfokus pada perlombaan maing-masing, begitu jua dengan lokasi lomba,” kata Khairul.
 Pada bidang perlombaan, sambung Khairul lagi, semua cabang juga berlangsung dengan sukses. Bahkan, ada beberapa cabang perlombaan yang selesai lebih awal dari jadwal yang telah direncanakan.
 “Di bidang keabsahan peserta, Alhamdulillah tidak didapati peserta yang menyalahi syarat dan ketentuan peserta sebagaimana yang diatur dalam juklak dan juknis PORSENI, hal ini berbeda dengan tahun sebel-umnya, dimana jumlah pelangga-ran pada peserta meningat, tidak sesuai dengan ketentuan dan persyaratan peserta yang telah disusun, seperti siswa transisi, ringannya sangsi, munculnya ketidak jujuran dan ambisi, yang berakibat pada diskualifikasi,” tegasnya.
 Sisi lainnya, seperti akomodasi dan konsumsi, kata Khairul lagi juga turut sukses seperti pada bidang yang telah tersebutkan tadi. Walaupun, kontingen Kanwil Kemenag Aceh dan Panitia menempati ruangan di SMPN 1 Takengon, namun atas besarnya jiwa, ketabahan dan semangat teman-teman sejawat dalam mengatasi persoalan ini dapat teratasi dengan baik.
 “Masukan kami, agar pada bidang konsumsi pada event selanjutnya agar dikelola sendiri saja, agar lebih efesien dan sesuai selera, kita butuh tenaga khusus yang menguasai lokai terhadap pendistribusian konsumsi di lapangan, bertujuan agar lebih hemat waktu dan tepat sasaran. Secara keseluruhan bidang ini cukup baik, meningkat dari pelaksanaan sebelumnya, yang kita dapati banyak saran dan kritikan,” katanya.
 Khairul juga mengapre-siasi kinerja bidang informasi dan humas yang dinilai cukup
 10 edisi 2 - 2016
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 baik pada pelaksanaan PORS-ENI ke-XV ini. Menurutnya, semangat kerja tim dilapangan menjadi kunci kesuksesan, sehingga teredia data informai yang cukup baik.
 “Begitu juga dengan pen-dekatan tim ini dengan awak me-dia yang kita nilai cukup harmo-nis, sehingga informai-informasi terkait pelaksanaan bisa diakses dengan cepat lewat media cetak, elektronik, radio dan online dengan cepat, sehingga para pembaca tau kegiatan PORSENI ini seperti apa, siapa menang dan siapa kalah. Peran media dalam menyampaikan informasi sangat dibutuhkan, terutama pada awak media lokal, diperlukan keharmonisan, sehingga tidak memunculkan pemberitaan mir-ing, tapi kritikan dan saran tetap menjadi acuan kita melakukan pembenahan,” ungkap Khairul.
 Begitu juga dengan bidang kesekretariatan, bidang ini men-jalankan tupoksinya dengan baik, sehingga administrasi penyeleng-garaan menjadi lancar. Lain lagi, pada bidang keuangan, ditengah minimnya dana yang menyebab-kan beberapa cabang lomba terpaksa urung dilaksanakan.
 Bidang ini bisa menghe-mat anggaran yang seharusnya diperlukan sebesar Rp. 2 Milyar, namun dana yang tersedia hanya 1,160 milyar Rupiah, sehingga kegiatan ini dapat berjalan den-gan baik.
 “Sebagai rekomendasi, pelaksaan PORSENI ke depan digelar di Kota Subulussalam atau Pidie jaya yang telah menya-takan siap sebagai tuan rumah, pengusulan anggaran dilakukan musyawarah terlebih dahulu,” katanya.
 Dikatakan lagi, selain
 pelaksanaan perlombaan olah-raga dan seni, EXPO Madrasah ke-IV turut dinyatakan ber-hasil bahkan lebih meriah. Terliat antusiasme masyarakat yang berkunjung ke stand kab/kota hingga larut malam. Para pen-gunjung, tentunya ingin melihat perkembangan inovasi madrasah lewat karya dan prestasinya sebagai lembaga pendidikan. Se-hingga, kepercayaan masyarakat menyekolahkan anaknya di Ma-drasah akan semakin meningkat, menjadikan Madrasah sebagai salah satu wahana pendidikan yang patut dipercayai.
 Begitu juga dengan bidang Pramuka lewat Perkemahan Pramuka Madrasah se-Aceh (PPMA) tingkat MTs dan MA. PPMA kembali lahir pada PORSENI ke-15 ini, setelah lama vakum.
 Kegiatan tak kalah
 menariknya, sebut Khairul lagi adalah kegiatan perdana yang sebelumnya belum pernah dilak-sanakan pada PORSENI Keme-nag se-Aceh ini. Adalah eksibisi lomba menembak bagi jajaran Kepala Kemenag se-Aceh. Walau masih bersifat eksibisi, namun lomba menembak ini diren-canakan akan tetap digelar pada PORSENI selanjutnya.
 “Akhirnya atasnama panitia PORSENI ke-XV di Takengon ini, kami mengucapk-kan terimakasih kepada para panitia yang terlibat, bersusah payah dan bekerja kera menyuk-seskan kegiatan ini. Tentu masih terdapat banyak kekurangan dan kelemahan kami dalam terutama dalam pelaksanaan dan koor-dinasi, semoga apa yang telah dilaksanakan ini menjadi ladang ibadah bagi amalan kia semua,” tandas Khairul Azhar, S.Ag.g
 edisi 1
 PIMPInAn & SELuRuh StAf REDAKSIMAjALAh SAntunAn
 Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un
 Mengucapkan
 Belasungkawa Sedalam-dalamnya Atas Berpulangnya ke Rahmatullah
 Pada hari Senin, 31 Oktober 2016, pukul 19.05 WIIB di Lampriek, Banda Aceh dan dikebumikan di Pangwa Kec. Trienggadeng, Pidie Jaya, Selasa 1November 2016
 semoga Amal ibadahnya diterima Allah sWT.
 DRS. h. M. nuR ALI (76 tAhun)
 h.RuSLI Lc, M.SI PimPinAn RedAkSi
 mantan kakanwil depag Prov. Aceh (1996-2001)
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BIDANG Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah (Urais Binsyar) Kanwil Kemenag
 Aceh pada pelaksanaan Porseni XV di Takengon akan menampil-kan sebuah alat yang berfungsi sebagai teropong bintang.
 “Langsung kita datangkan
 alat dari Badan Hisab Rakyat (BHR) Kanwil Kemenag Aceh, alat ini berupa teropong bintang yang fungsinya sebagai falaki-yah,” kata Kabid Urais Binyar Kemenag Aceh, Drs. H. Ham-dan, MA, Rabu 3 Agustus 2016.
 Disampaikan, pengun-jung dapat melihat langsung bagaimana cara menentukan 1
 syawal dan 1 Ramadhan dengan menggunakan ilmu fakakiyah.
 “Setiap pengunjung yang yang hadir ke Stand Expo Urais Binsyar akan mendapatkan penjelasan dari tim teknis yang sudah kita siapkan. Pelaksanaan expo berlangsung di Gelengang Musara Alun,” kata Hamdan.
 Selain membawa tero-
 pong bintang tercanggih di Aceh tersebut, Hamdan juga menambahkan bahwa stand tersebut juga akan mensosial-isasikan tentang nikah gratis. “Masih ada lagi beberapa informasi yang akan kita sosial-isasikan kepada masyarakat,” tandasnya.g[Darmawan Masri]
 STAnd eXPo urAiS BinSyAr keMenAg Aceh SuguhkAn TeroPong BinTAng
 S A N T U N A N
 LAPoRAn utAMA
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 SeLAMA PorSeni XV di TAkengon, keMenAg Aceh jugA geLAr PengABdiAn MASyArAkAT
 SELAIN melaksanakan Pekan Olahraga dan Seni (Porseni) XV Kemenag se-Aceh, Kantor Kementerian
 Agama Aceh melalui Bidang Urais Binsyar juga melaksanakan pengabdian masyarakat selama Porseni berlangsung di Takengon, Aceh Tengah.
 Demikian disampaikan Kakanwil Kemenag Aceh, Drs. H. M. Daud Pakeh melalui Kabid Urais Binsyar Kanwil Kemenag Aceh, Drs. H. Hamdan, MA, Rabu 3 Agustus 2016.
 Disampaikan ada 2 kegia-tan dalam pengabdian masyarakat ini. Pertama, menjadi khutbah Jum’at di 30 Masjid pada 5 Agus-tus 2016 di Kecamatan Pegasing,
 Bies, Silihnara, Bebesen, Lut Tawar dan Kebayakan. “Pada khutbah Jum’at ini kita ingin menekankan tentang ketahanan keluarga,” terang Hamdan.
 Kedua, keluarga Kemenag se-Aceh juga akan memberikan bantuan berupa sembako kepada 5 panti asuhan di Takengon. “Penyerahan bantuan akan ber-langsung 6 Agustus 2016,” kata Hamdan.
 Dilanjutkan, pengabdian masyarakat ini bertujuan silatu-rahmi antara pejabat Kemenag se-Aceh dengan masyarakat, dan juga sebagai bentuk simpati warga Kemenag mengurangi be-ban sekaligus sosialisasi tentang program. “Selain kedua kegia-tan itu, kita juga sudah himbau
 kepada masing-masing kontingen agar memberikan tausiyah di masjid-masjid terdekat dengan penginapan mereka,” ungkapnya.
 Anjangsana ke 5 Panti Asuhan
 Moment Porseni XV Kemenag se-Aceh di Takengon juga dimanfaatkan oleh keluarga besar Kanwil Kemenag Aceh dan jajaran Kemenag se-Aceh, mel-akukan pengabdian masyarakat di daerah tuan rumah penyeleng-gara Porseni. Salah satu bentuk pengabdian yang dilakukan adalah anjangsana (mengunjungi) 5 panti asuhan dan 1 panti jompo di daerah Aceh Tengah, sekali-gus penyerahan bantuan berupa sembako dari keluarga besar
 Kemenag Aceh, Sabtu 6 Agustus 2016.
 “Mungkin, bantuan yang kita berikan pada saat anjangsana besok tidak seberapa dengan apa yang telah diberikan oleh pihak lainnya. Yang terpenting adalah, terus mensupport pihak yayasan yang dengan ikhlas dan sabar mengurusi anak-anak yatim di panti tersebut,” jelas Hamdan.
 Disampaikan lagi, meski yayasan yang memiliki andil besar dalam menjalankan panti, Hamdan berharap seluruh um-mah muslim tetap memperhati-kan anak yatim-piatu.
 “Karena hal tersebut merupakan bagian dari tanggung jawab dari seluruh umat islam,” tandas Hamdan.g
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 wAKIL KEtuA KoMISI D DPRK AcEh tEngAh, EDI KuRnIAwAn
 PoRSEnI XV bERjALAn SuKSES
 SEcARA keseluruhan penyeleng-garaan Pekan Olahraga dan Seni (PORSENI) ke-XV yang digelar di Takengon, Aceh Tengah, 2-9 Agustus 2016 lalu berjalan
 sukses. Selaku salah seorang wakil rakyat, saya melihat pelaksanaan event akbar kelu-arga Kemenag se-Aceh itu terkesan positif. Selain, ajang silaturahmi ada denyut nadi perekonomian masyarakat dimana PORS-ENI itu berlangsung. Meski, ada beberapa hal yang dari segi teknis penyelenggaraan yang perlu dibenahi, namun hal itu tidak mengurangi kesuksesan acara itu. Jika ditunjuk lagi sebagai tuan rumah lagi, tentu masyarakat Gayo, Aceh Tengah akan menya-takan kegembiraannya, semua masyarakat mulai dari kalangan bawah hingga menengah
 pasti merasakan efek ekonomi serta pendidi-kan pada acara itu.
 Saya merasa bahwa Aceh Tengah akan selalu menunjukkan rasa persaudaraan jika event serupa digelar lagi di kota dingin ini. Selain, para peserta dari seluruh Aceh dapat kenikmati panorama alam yang khas, juga seduhan kopi arabica terbaik di dunia. Selain bertanding, para peserta dapat berwisata, yang tentu akan menunjang perekonomian masyarakat Gayo sendiri, baik itu dari sen-tuhan perdagangan dan geliat perekonomian lainnya.
 Intinya saya apresiasi jajaran Kapala Kantor Kementeria Agama (Kemenag) Provinsi Aceh yang sanggup menyeleng-garakan sebuah event lokal tapi berkelas nasional. Salut...!!!!.g
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 Kontingen Aceh BAwA PulAng 9 MendAli
 PONTIANAK – Kegiatan Kompetensi Sains Madrasah (KSM) Tingkat Nasional Tahun 2016 resmi ditutup oleh Prof. Dr. Phil. Nur cholis Setiawan, MA, mewakili Men-teri Agama RI di Pontianak, Jumat malam (26/8),
 Menteri Agama RI melalui Direktur Madrasah tersebut, menyampaikan rasa bangga dan syukur atas prestasi yang
 1. Sains tingkat mi: m. Arkan milzam meraih Perak ( mtsn model Banda Aceh)2. Biologi tingkat mts: m. Farhan meraih Perak dan the Best of teori (mtsn model
 Banda Aceh)3. Fisika tingkat mts: m. nuru lhadi meraih Perak (mtsn model Banda Aceh)4. matematika tingkat mts: m. hamlul khair meraih Perunggu (mtsn model Banda
 Aceh)5. Biologi tingkat mA: nadia Wulandari meraih Perak (mAn model Banda Aceh)6. ekonomi tingkat mA : Putrimaulidameraih Perak (mAn model Banda Aceh)7. matematika tingkat mA: m. Faisal meraih Perunggu (mAn model Banda Aceh)8. Fisika tingkat mA: nanda Anshar meraih Perunggu (mAS JeumalaAmal)9. Geografi Tingkat MA: Putroe Ilmia meraih Perunggu (MAS Ruhul Islam Anak Bangsa)
 nama juara dan perolehan medali KSm aSal aceh
 diraih anak-anak Madrasah se Indonesia dan berpesan agar anak-anak Madrasah
 terus belajar, mengukir prestasi.
 Pe-serta Kontingen KSM Aceh
 berhasil meraih prestasi gemilang, yaitu dari 11 cabang lomba, Aceh berhasi lmenyabet sembilan medali yakni lima medali perak dan empat medali perunggu.
 Secara terpisah Kepala Kan-tor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Aceh, Drs. H. M. Daud Pakeh, menyatakan rasa haru dan bangganya dengan banyaknya medali yang diraih, maka KSM asal Aceh tidak bisa lagi dipandang sebelahmata oleh provinsi lain.
 Kakanwil juga mengung-kapkan rasa terimakasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan KSM dari sejak ke-berangkatan, hingga kembali ke Aceh dihari Sabtu, (27/8), menyemangati peserta yang belum berhasil sebagai sukses yang tertunda.g[Cintia]
 Tim KSM Aceh berhasil membawa pulang 9 mendali. (Foto Kemenag Aceh)
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 drS. h. ASy’Ari diLAnTik SeBAgAi kABAg TATA uSAhA kAnwiL keMenAg Aceh
 KEPALA Kan-tor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Aceh, Drs. H.
 M Daud Pakeh melantik Drs. H. Asy’ari sebagai Kepala Bagian Tata Usaha Kanwil Kemenag Aceh yang baru menggantikan H. Habib Badaruddin, S.Sos, Senin, 21/11/2016 di Aula Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Aceh, Jln Abu Lam U no 8 Banda Aceh.
 Pelantikan untuk pejabat Eselon III ini merupakan mutasi yang pertama kali dilakukan sela-ma Daud Pakeh menjabat sebagai Kakanwil Kemenag Aceh.
 Dalam sambutannya Kakanwil mengatakan, selain penyegaran, rotasi yang dilang-kukan hari ini juga merupakan kebutuhan lembaga. Hal ini dikarenakan lembaga pemerintah dan Aparatur Sipil Negara (ASN) semakin dituntut untuk mem-berikan pelayanan kepada publik dengan baik dan transparan.
 “Lembaga pemerintah dan ASN semakin hari di tuntut untuk dapat memberikan pe-layanan kepada publik semakin baik, transparan dan akuntabel, sehingga dalam melaksanankan tugas, ASN juga dituntut harus semakin peka, energik dan professional serta menempatkan pejabat sesuai dengan kompeten-si, proposional dan professional” Ungkap Kakanwil
 Kepada Kabag Tata Usaha yang baru dilantik, Kakanwil berpesan untuk dapat memberi-
 yak pekerjaan menanti kita, tugas besar yang harus kita selesaikan untuk lembaga kita, dengan pen-galaman dankemampuan Saudara kami yakin saudara Asy’ari akan mampu melaksanakan tugas ini” ujar Kakanwil.
 Sebelumnya, Drs. H. Asy’ari telah menjabat sejumlah jabatan baik di KUA maupun sebagai Kepala Bidang di Kanwil Kemenag Aceh dan terkahir sebagai Kepala Kantor Kemenag Kabupaten Aceh Selatan selama 5 Tahun 8 Bulan.
 “ Mari bersama, kerahkan segala kemampuannya untuk bekerja ekstra membangun Lem-baga ini” Ajak Kakanwil.
 Sementara H. Habib Ba-daruddin, S.Sos dilantik Sebagai Kepala Kantor Kemenag Kabu-paten Aceh Barat.
 “Selamat bertugas untuk kedua pejabat yang baru di lan-tik, terimakasih kepada Saudara Habib Badaruddin yang telah membantu selama ini selaku Kabag Tata Usaha, semoga hal-hal yang baik akan dilanjutkan oleh pejabat yang baru di lantik.” tutup Kakanwil.
 Pelantikan Pejabat Es-elon III Dilingkungan Kan-wil Kemenag Aceh di Hadiri oleh Pejabat Eselon III dan IV beserta ASN Kanwil Kemenag Aceh.g[Inmas]
 kan perkembangan dan kemajuan positif, perlu kerja ekstra dan dapat membantu kami dalam menyukseskan program Ke-menterian Agama seperti halnya perbaikan pelayanan kepegawaian dari system dan pola kerja selama ini kepada perubahan yang sesuai dengan perkembangan hari ini, Kedisiplinan ASN, Pelaporan Keuangan dan beberapa tugas be-rat lainnya yang sudah menanti.
 “Segera bangun Koordinasi yang Solid dengan semua bidang dan Ka Subbag di jajaran sek-retariat untuk membangun dan memperkuat kelembagaan” Ujar Kakanwil Kemenag Aceh
 Ia juga mengatakan “Ban-
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 drS. h. ASy’Ari diLAnTik SeBAgAi kABAg TATA uSAhA kAnwiL keMenAg Aceh
 BAru diLAnTik, kABAg TATA uSAhA LAngSung PiMPin rAPAT eVALuASi
 KEPALA Bagian Tata Usaha Kanwil Kemenag
 Aceh, Drs. H. Asy’ari yang Baru dilantik kema-rin langsung memimpin Rapat Evaluasi Akhir Tahun Tahun 2016 dalam Wilayah Kerja Kantor Kementerian Agama Provinsi Aceh, Selasa 22/11/2016 di Aula Kanwil Kemenag Aceh, Jln Abu Lam U no 8 Banda Aceh.
 Rapat Evaluasi terse-
 but diikuti oleh seluruh Eselon III Dilingkungan Kanwil Kemenag Aceh baik Kepala Kantor Kemenag maupun Kepala Bidang dan Pembimas.
 “Selamat Datang Peserta Rapat Evaluasi Akhir Tahun, dan untuk membahas rencana pelaksanaan Ang-garan 2017” Ujar Asy’ari.Rapat yang dihadiri oleh seluruh Kakankemenag Kabupaten/Kota dibuka Langsung oleh Kakanwil Kemenag Aceh.g[Inmas]
 edisi 1
 PIMPInAn & SELuRuh KARyAwAn/KARyAwAtIKAntoR wILAyAh KEMEntERIAn AgAMA PRoVInSI AcEh
 Mengucapkan
 Selamat dan Sukses atas dilantiknya
 Semoga dapat mengemban amanah dan kepercayaan dengan baik dan bijaksana
 DRS. h. ASy’ARI
 DRS. h. M. DAuD PAKEhkAkAnWil kemenAg Aceh
 Sebagai kepala Bagian tata usaha kanwil kemenag Aceh
 ttd
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STAnd keMenAg Aceh TengAh juArA uMuM eXPo MAdrASAh iV
 STAND Kemenag Aceh Tengah menjadi juara umum pada pelak-sanaan Expo Madrasah IV yang menjadi salah satu bagian yang dipertandingkan pasa Pekan Olah-
 raga dan Seni (Porseni) XV Kemenag se-Aceh di Takengon.
 Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama (Kakanwil) Provinsi Aceh, Drs. H. M. Daud Pakeh dalam sambutan penutupnya, Minggu 7 Agustus 2016 malam mengapre-
 siasi raihan oleh stand expo Kabupaten Aceh Tengah.
 “Expo madrasah ditujukan kepada karya guru dan siswa. Luar biasa, di Aceh Tengah karya tulis guru sangat banyak dan menjadikan stand expo Aceh Tengah menjadi juara umum pada pelaksanaan expo ke-IV tahun ini,” kata Daud Pakeh.
 Dilanjutkan lagi, Aceh Tengah berturut-turut menjadi juara umum Expo Madrasah sebanyak 3 kali. “Pada pelaksanaan
 Porseni ke-XIII, XIV dan XV Aceh Tengah berturut-turut menjadi juara umum, dan piala juara umum menjadi piala tetap bagi Aceh tengah,” demikian Daud Pakeh.
 Sementara, Ketua penyelenggara Expo Madrasah IV, Taharuddin, MA menambahkan pada pelaksanan Expo Madrasah ke-IV tahun ini sangat berbeda dengan penyelenggaraan sebelumnya.
 “Semakin semakin meningkat, khususn-ya dibidang literasi,” kata Taharuddin.g
 ekSiBiSi oLAhrAgA MeneMBAk PerTAMA kALi dALAM SejArAh PorSeni
 PERDANA dalam sejarah penyelenggaraan Porseni bagi jajaran keluarga besar Kemente-rian Agama (Kemenag) se-Aceh, lomba menembak dipertanding-
 kan.“Walau pertandingan masih bersifat
 eksibisi, namun tuan rumah Aceh Tengah pada Porseni ke-XV yang berlangsung sejak 2-9 Agustus 2016 menjadi saksi sejarah dalam lomba menembak itu,” kata Daud Pakeh.
 Pelaksanaan pertandingan eksibisi lomba menembak ini kata Kakanwil berlangsung di SMKN 2 Takengon. “Tujuannya adalah men-sosialisasikan kepada warga Kemenag bahwa menembah juga bagian dari olahraga dan seni,” ujarnya.
 Diharapkan lanjutnya lagi, pada Porseni berikutnya lomba menembak mulai dipertand-ingkan. Dengan menggandeng Perbakin Aceh, untuk tahap awal sebutnya lagi pada bulan Oktober 2016 mendatang, direncanakan ada
 perlombaan menembak bagi warga Kemenag seluruh Aceh memperebutkan piala Kakanwil.
 “Ini masih direncanakan, agar pada pelaksanaan Porseni ke depan lomba menem-bak bisa dipertandingkan,” sebutnya.
 Pada pertandingan eksibisi yang berlang-sung hari ini, dikatakan lagi bahwa pertandin-gan hanya diperuntukkan bagi Kakankemenag dari seluruh Aceh. “Juara pertama Kakanke-menag Aceh Jaya, juara 2 Aceh Barat Daya dan juara 3 Bireuen,” demikian Daud Pakeh.g
 Penyerahan Piala Tetap Oleh Kakanwil Kemenag Aceh kepada Kemenag Aceh Tengah. Penyerahan Piala Bergilir Porseni.
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 BAndA Aceh juArA uMuM PorSeni XV, Aceh TengAh juArA eXPo MAdrASAh ke-iV
 KOTA Banda Aceh dipasti-kan menjadi juara umum pada penyelenggaran Pekan Olahraga dan Seni (Porseni) XV Kemenag se-Aceh yang
 berlangsung di Takengon, Aceh Tengah.Kota Banda Aceh membukan 15 me-
 dali emas, 15 perak dan 9 perunggu. Disusul Kabupaten Aceh Besar dengan raihan 10 emas, 4 perak dan 8 Perunggu.
 Diposisi ketiga Kabupaten Aceh Barat dengan raihan 10 Emas, 4 perak dan 5 perunggu. Tuan rumah, Aceh Tengah berada diposisi keempat dengan raihan 8 emas, 6 perak dan 4 perunggu. Disusul Kota Langsa di posisi ke-5, dengan 8 emas, 5 perak dan 2 perunggu.
 Menanggapi raihan Aceh Tengah pada Porseni yang sudah digelar 15 kali ini, Drs. H. M. Daud Pakeh memberikan apresiasi setinggi-tingginya.
 “Selain menjadi tuan rumah pe-nyelenggara terbaik dalam sejarah Porseni,
 NO. KABUPATeN/KOTA/LeMBAGA eMAs PeRAK PeRUNGGU JUMLAH
 MedALi
 1 kota Banda Aceh 15 15 9 39
 2 kab. Aceh Besar 10 4 8 22
 3 kab Aceh Barat 10 4 5 19
 4 kab. Aceh tengah 8 6 4 18
 5 kota langsa 8 5 2 15
 6 kab. Bireuen 6 9 12 27
 7 kab. Aceh utara 6 5 6 17
 8 kab. Aceh tamiang 6 3 3 12
 9 kab Pidie 5 12 9 26
 10 kota lhokseumawe 5 7 7 19
 11 kab. Aceh Selatan 5 6 4 15
 12 kab. Pidie Jaya 4 7 8 19
 13 kota Sabang 4 2 3 9
 14 kab. Aceh Jaya 2 2 4 8
 15 kota Subussalam 2 1 1 4
 16 kab Aceh Barat daya 1 0 2 3
 17 uin Ar-raniry 1 0 2 3
 18 kab. Aceh timur 0 5 5 10
 19 kab. Bener meriah 0 2 1 3
 20 kab. Singkil 0 1 2 3
 21 kab.nagan Raya 0 1 0 1
 22 kanwil kemenag PROV 0 1 0 1
 23 kab. Aceh tenggara 0 0 2 2
 24 StAin malikussaleh 0 0 1 1
 25 kab. gayo lues 0 0 0 0
 26 kab.Simeulue 0 0 0 0
 27 Balai diklat keaga-maan Aceh
 0 0 0 0
 28 StAin gajah Putih 0 0 0 0
 peringkat Aceh Tengah pada event tahun ini juga semakin baik. Belum pernah dalam se-jarah Aceh Tengah bisa masuk 4 besar,” tegas Daud Pakeh.
 Selain menorehkan prestasi mening-kat pada Porseni kali ini, Aceh Tengah juga diapresiasi karena bisa menjadi juara umum
 3 kali berturut-turut pada Expo Madarasah.Amatan di lapangan, Wakil Bupati
 Aceh Tengah, Drs. Khairul Asmara yang hadir menutup kegiatan tersebut, menyerah-kan piala bergilir Porseni Kemenag se-Aceh yang semula berada di tangan Kabupaten Bireuen ke Kota Banda Aceh.g
 Selain menjadi tuan rumah penyelenggara terbaik dalam sejarah
 Porseni, peringkat Aceh Tengah pada
 event tahun ini juga semakin baik.
 daftar perolehan mendali
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PengukurAn ArAh kiBLAT MenASAh di kAMPung Segene BALik, kuTe PAnAng, Aceh TengAh
 DIDASARI oleh permintaan warga Kampung Segene Balik Kecamatan Kute
 Panang Kabupaten Aceh Tengah, Tim Pengukur Arah Kiblat dari Kantor Kementerian Agama kabu-
 paten penghasil kopi meluncur ke kampung itu pada pagi Senin (29/8/16) guna melakukan pen-gukuran arah kiblat menasah yang hendak dibangun.
 Demikian disampaikan Darmawan S.Sos.I dari Pengelola Humas Kemenag Aceh Tengah
 S A N T U N A N
 wARtA DAERAh
 melalui Watshaap-nya sembari mengutip kata-kata imem Kam-pung Segene Balik: “Untuk tidak terjadi komplain di masyarakat di kemudian hari, kami mengirim surat ke Kankemenag Aceh Tengah supaya bisa datang ke kampung kami ini dalam rangka mengukur arah kiblat,” ujar Zainul Akbar, imam Kampung Segene Balik.
 ‘Pasukan’ pengukur arah kiblat yang dikomandoi oleh Ahmad Marjan, SAg selaku Kepala Penyelenggara Syariah Kemenag Aceh Tengah pun bergegas ke ‘TKP’ pada hari Senin (29/8). Lokasi yang diukur adalah untuk pembangunan menasah Al-Mukmin, yang letaknya berada di dusun Kute Melaka (seka-rang berubah nama menjadi dusun Asam Rutut) dengan luas bangunan 8x9 m.
 Terkait dengan penguku-ran arah kiblat, Ahmad Marjan mengatakan bahwa besar sekali
 manfaatnya, karena bisa berlan-jut sampai ke anak cucu kita. “Alhamdulillah, saat ini sudah ada teknologi yang bisa lebih cepat dalam mengukur arah kiblat,” tambah Marjan.
 Dikatakan juga, bahwa tahun ini sudah lebih dari 200 an masjid dan menasah yang sudah di ukur arah kiblatnya. Di Kabupaten Aceh Tengah, dari hasil lapangan ada beberapa masjid, menasah yang sudah tepat arah kiblatnya, masjid Agung Ruhama Takengon, masjid besar Al Abrar Kebayakan, masjid besar Quba Bebesen, mas-jid Baitul Iman Kebet, Bebesen dan menasah di Kampung Ser-empah Kec. Ketol.
 Selanjutnya pihak pe-nyelenggara syariah Kemenag Aceh Tengah itu juga menyatakan kesiapannya jika panggil oleh masyarakat untuk mengukur arah kiblat.g[Mahbub]
 kAkAnkeMenAg Aceh TengAh AnTAr BAnTuAn unTuk korBAn keBAkArAn di AruL kuMer
 KEPALA Kantor Kementerian agama Kabupaten Aceh Tengah Drs H Amrun Saleh,
 MA pada hari Kamis (25/8) menyalurkan bantuan sembako kepada warga Kampung Arul Kumer Kecamatan Silih Nara yang
 mengalami musibah kebakaran yang terjadi tepat pada tanggal 17 Agustus 2016 lalu.
 Bantuan yang berupa sembako, pakaian layak pakai, mie instan, dan sejumlah uang Rp. 5.465.000,- (Lima juta empat ratus enam puluh lima ribu rupiah) tersebut diserahkan secara
 langsung oleh Kakankemenag Aceh Tengah Drs H Amrun Saleh, MA disaksikan oleh Kasi Dikmad Drs M Syahri, Perwakilan Madrasah Eet Kurniasih Kepala MIN, Drs Abd Rahman Kepala MTsN Ratawali dan sejumlah pejabat Kepala KUA Kecamatan.
 “ Kami tidak sempat hadir
 waktu kejadian tersebut, namun baru hari ini kami hadir dari Ke-menterian agama Kabupaten Aceh Tengah,” ujar Amrun Saleh seraya menjelaskan bahwa bantuan yang disalurkan merupakan sumbangan dari para guru, pegawai, dan kelu-arga besar Kemenag Aceh Tengah.
 “Mudah-mudahan bantuan
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kASuBBAg PerencAnAAn: kiTA diSuruh Tidur, MerekA AngkuT LAdA
 edisi 2
 wARtA DAERAh
 ini dapat meringankan beban sau-dara-saudara kami yang tertimpa musibah” ujar Kakankemenag Aceh Tengah Amrun Saleh.
 Sementara itu, Amrinsyah selaku Kaur Pemerintahan Kam-pung Arul Kumer yang menerima kehadiran Kakankemenag Aceh Tengah bersama rombongan berujar bahwa pihaknya atas nama masyarakat mengucapkan terima kasih sembari mengatakan bahwa warga terkena kebakaran sampai saat ini masih sangat dibutuhkan adalah bantuan fisik untuk bangu-nan rumah.
 “Kami berharap mung-kin masih ada saudara kita yang
 ingin memberi bantuan, yang diperlukan ialah bahan bangunan rumah atau biaya untuk pen-gadaan papan, seng, paku. Inilah yang sangat diperlukan. Mungkin kalau bahannya sudah cukup, insya Allah segera dibangun,”ujar Amrinsyah.
 “Namun demikian, kami sekali lagi haturkan terimakasih atas pemberian bantuan dari Keluarga Besar Kementerian Agama Aceh Tengah ini, semoga dapat berman-faat bagi keluarga yang tertimpa musibah dan mendapat balasan terbaik dari Allah Swt. Aamiin,” tambahnya.g[Mawan Aqli/Mahbub]
 USAI zhuhur, me-mang sebagian kita, tergoda untuk istirahat. Apalagi kalau
 belum ada agenda yang urgens dan mendesak, jeda sejenak itu pilihan.
 Habis makan siang, apalagi hujan saat ini, memang sebagian kita tergerak untuk tidur, di mana yang memungkinkan.
 Mungkin tidur beneran atau ‘tidur ayam’ di kursi kerja, bangku panjang, ruang tunggu, mushalla, ruang kosong, mobil, atau pulang ke rumah.
 Kata medis, sejenak istira-hat siang, memang dibutuhkan, dan baik adanya. Rehat itu, bisa bikin sel dan organ, rehat dan refresh sejenak.
 Namun bukan seperti ‘is-tirahat siang’, kebiasaan sebagian
 kita, hingga berjam-jam, lupa jam kerja dan kewajiban selaku abdi negara, warga negara, kepala rumah tangga, dan hamba Allah.
 Pilihan istirahat siang ala orang Jepang, di kursi kerja, juga menguntungkan. Orang ‘matahari terbit’ itu, memang sang pekerja keras.
 Ujar ulama, untuk sang-gup bangun ibadah malam, salah satu kiat, memang dengan ‘rehat siang’, sejenak.
 Namun itu bukan persyara-tan utama, karena hamba yang ‘bangun malam’ pun, bisa saja dia yang ‘bekerja keras’ di siang hari, dia yang sibuk seharian.
 Orang ‘alim juga bilang, jika tidur atau peurubah rueng (istilah lain ‘tidur’), sampai alpa dan telat ‘ashar, juga tidak mulia.
 Apalagi tidur siang, yang bangunnya hingga jelang maghrib,
 gara-gara nonton bola dan berga-dang, mungkin ikuti agenda duni-awi, hingga larut malam semalam.
 Menurut Kepala Subbag Perencanaan dan Keuangan Kan-wil Kemenag Aceh H Saifuddin SE, budaya tidur siang memang
 ‘warisan’ Belanda, dulu.“Rakyat kita disuruh tidur
 siang, sementara mereka angkut lada,” ulang Saifuddin, alias Yah Wa, di sela-sela materi regulasi Perencanaan dan Keuangan, bagi peserta Workshop Perundang-Un-
 Kasubbag Perencanaan dan Keuangan H Saifuddin SE dampingi Kakanwil Kemenag
 Aceh Drs HM Daud Pakeh, sementara di depan forum, Pembimas Hindu Sahnan Ginting
 paparkan hasil diskusi
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S A N T U N A N
 wARtA DAERAh
 dangan seputar Tugas dan Fungsi Kemenag Aceh.
 Warisan penjajah masih terngiang: ‘tidur siang bikin sehat; makan ikan cacingan, tak usah sarapan pagi’. Sementara mereka siang kerja dan ‘angkut lada’; doyan ikan; dan wajib sarapan.
 Lanjut Yah Wa, jika ada pa-
 ket acara jadwal siang, dan peserta sedikit (separuh peserta ada di ruangan, dan selebihnya masih ‘istirahat’ di kamar dingin), maka ia beri ‘solusi’, “Kita buat acara malam saja, siang tidur-tiduran saja!”
 Solusi itu beralasan, karena sebagian kita sekarang siang tidur
 (seharusnya bekerja), dan malam hingga larut begadang (yang seharusnya istirahat).
 Yah Wa sampaikan materi tentang ‘keuangan’, saat jamaah Kloter 8 mendarat di Blang Bin-tang, siang Selasa lalu (27/9), dan akhiri diskusi, saat jamaah sudah di asrama, asarnya.
 Dalam sesi dialog Kasub-bag Perencanaan dan Keuangan, H Saifuddin SE dan peserta bahas seputar tunjangan ki-nerja (Tunkin), dana sertifi-kasi, aneka biaya, pembelian, pengadaan, utang, BOS, PIP, laporan, hingga biaya (tunggakan) listrik..g[Yakub]
 PenyAMBuTAn PAniTiA PorSeni dAri ProVinSi
 SELASA (2/8) menjel-ang sore, rombongan Panitia Penyelenggara Pekan Olah Raga dan Seni (Porseni) ke 15,
 dari Banda Aceh tiba di Sekre-tariat yang bertempat di SMP Negeri 1 Takengon.
 Rombongan dipimpin oleh Tgk Khairul Azhar, yang juga Kasi Kesiswaan Bidang Pendidi-kan Madrasah (Penmad) Kanwil
 Kementerian Agama Aceh.Tampak Kasubbag TU
 Kankemenag Aceh Tengah Saidi B, SAg, MA dalam acara peny-ambutan rombongan tersebut. Kehadiran rombongan disam-but dengan penuh kehangatan dalam iringan tari khas daerah Gayo. Kepala SMP Negeri 1 Takengon memberikan kata-kata penyambutan.g[Mahbub Fauzie]
 kAkAnwiL dAn kAdiS MeMBAcA BerSAMA SiSwA
 “HARI Senin memac-ing bersama kakek, hari Selasa bermain bola,” ini adalah sepenggal bacaan dari Buku Bacaan Berjen-
 jang (B3) dengan judul Seminggu Bersama Kakek.
 Raudhatul Fuad, guru MIN Ulee Glee (di timur Pijay) membacakan cerita tersebut sambil diikuti oleh siswa SDN 5 Meureudu, yang tidak jarak dari lokasi arena acara.
 “Di mana ia memancing? Ikan apa saja yang ada di sungai?”
 tanya Raudhatul pada siswa yang ikut membaca di stan USAID PRIORITAS pada arena Pam-eran Hari Pendidikan Daerah (Hardikda) ke 57, di Meureudu hari perdana acara (18/9). Rangkaian Hardikda berlangsung hingga Rabu (21/9).
 Menarik pada aktifitas tersebut adalah Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Aceh, Drs HM Daud Pakeh dan Kepala Dinas Pendidikan Aceh, Drs H Hasanuddin Darjo MM, ikut bersama dengan siswa mem-
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 baca buku.Kedua pemangku kepent-
 ingan bidang pendidikan di Aceh tersebut terlihat menikmati mem-baca bersama siswa sambil sesekali melepas tawa mendengar jawaban dari siswa kelas awal tersebut.
 “Budaya membaca harus terus digalakkan di sekolah teru-tama untuk anak kelas awal, karena dengan membaca akan membuka imajinasi dan menambah ilmu pengetahuan,” kata Darjo di samp-ing Kakanwill.
 Sepakat dengan Kadisdik
 yang berasal dari Agara, Kakan-wil Kemenag yang berasal dari Pijay itu, mendukung pelaksanaan program B3 untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam membaca.
 “Membaca bukan hanya mengenal huruf dan kalimat saja, yang terpenting adalah memahami isi bacaan,” kata Pak Daud Pakeh.
 Program B3 dibagi 6 kategori buku dengan tingkatan atau jenjang kesulitan, mulai dari yang sederhana untuk siswa yang baru belajar membaca, sampai yang tingkat kesulitannya semakin
 tinggi untuk anak yang sudah lancar membaca. Masing-masing jenjang ditandai warna sampul buku yang berbeda.
 Misalnya, pada jenjang yang paling rendah (buku berwarna merah) hanya ada satu kalimat yang terdiri dari beberapa kata di setiap halaman, dan ada pengu-langan struktur kalimat untuk memudahkan anak mempelajari dan memahami isi buku.
 “USAID telah menghiba-hkan lebih dari setengah juta Buku B3 kepada 828 SD/MI di
 Aceh dan melatih guru kelas awal disemua sekolah tersebut. Dengan dilatihnya guru dan menerapkan metode membaca ini, diharapkan siswa kelas awal bukan hanya mampu mengenal huruf dan membaca, tetapi juga mampu memahami isi bacaan,” tutup Rid-wan Ibrahim, Koordinator USAID PRIORITAS Provinsi Aceh, sep-erti dikabarkan Staf Komunikasi USAID PRIORITAS Aceh Dr T Meldi Kesuma, dan Koordinator Pidie Jaya Mashadi, malam ini, pada admin.g[Yakub]
 kAkAnwiL TAndATAngAni Mou dengAn rSud MeurAXAKAKANWIL
 Kemenag Aceh Drs. H. M. Daud Pakeh dan Direktur Rumah
 Sakit Umum Daerah (RSUD Meuraxa) DR. Dr. Syahrul, Sp. S (K) melakukan penanda-tanganan kerjasama pelayanan bimbingan rohani pasien non muslim pada Rumah Sakit Umum Daerah Meuraxa, Sabtu(15/10). Acara yang berlangsung di ruang kerja Direktur RSUD Meuraxa tersebut dihadiri langsung oleh Pembimas Kristen, Hindu dan Budha. Selain itu juga hadir para beberapa pejabat di lingkungan RSUD Meuraxa.
 Sebelum dilakukannya pen-andatanganan perjanjian tersebut, Direktur RSUD Meuraxa lebih dahulu menjelaskan bahwa pe-layanan yang dilakukan di Rumah Sakit tersebut bersifat universal tanpa membedakan suku, ras dan agama. Oleh karena itu, salah satu persyaratan yang harus dipenuhi oleh pihak rumah sakit untuk memperoleh akreditasi adalah adanya MoU pelayanan bimbingan rohani bagi pasien non muslim.
 Selanjutnya Kakanwil Ke-menag Aceh juga menyampaikan bahwa salah satu tugas kemente-
 Kita berharap rumah sakit dapat menyediakan al Quran pada setiap tempat tidur pasien yang setiap saat dapat dibaca. Demikian pula kitab-kitab suci dari semua agama meskipun tidak di letak-kan di kamar pasien namun ada persediaan di rumah sakit untuk kebutuhan-kebutuhan insidentil
 dari pasien non muslim Jelasnya.Setelah dilakukan pen-
 andatanganan perjanjian ker-jasama Kakanwil Kemenag Aceh melanjutkan kegiatannya untuk menutup acara UKS SMP/SMA dan Madrasah yang seleng-garakan oleh Dinas Pendidikan Aceh.g[Inmas]
 rian agama adalah memberikan pelayanan dan bimbingan kepada semua umat beragama sesuai dengan keyakinannya masing-masing. ‘Pada hari ini saya sengaja mengajak pembimas kristen, hindu dan budha, minus Katolik karena sedang tugas luar kota agar pihak rumah sakit dapat mengenal langsung para pem-bimas dan dapat menghubungi mereka kapan saja dibutuhkan’ kata Kakanwil yang diamini oleh semua pembimas.
 Lebih lanjut kakanwil juga menyampaikan bahwa kerjasama dua lembaga ini adalah sangat penting untuk menjaga legali-tas pelayanan bimbingan yang dilakukan, sehingga bimbingan yang diperoleh para pasien adalah dari lembaga dan utusan resmi pemerintah.
 Pada akhir sambutannya, Kakanwil mengharapkan agar rumah sakit juga menyediakan fasilitas kerohanian bagi pasien.
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bIDAng uRAIS & bInSyARS A N T U N A N
 Semua Merindukan Keluarga Bahagia
 SEPERTI biasa, menjelang berbuka puasa, saya memilih mendengar Radio Republik Indone-
 sia (RRI) Banda Aceh. Bahagia sekali rasanya, mengetahui kabar tentang program terbaru yakni dialog interaktif seputaran bulan suci ramadhan yang digagas oleh Kanwil Kemenag Aceh bersama RRI dan Ikatan Alumni Timur Tengah (IKAT) Aceh. Program ini akan disiarkan setiap harinya selama bulan ramadhan mulai pukul 16.00 sampai 17.00 WIB.
 Dua hari yang lalu, Selasa, (7 Mei 2016), Kepala Bidang Urusan Agama Islam dan Pem-
 binaan Syariah Kanwil Kemenag Aceh Drs. H. Hamdan. MA diminta menjadi narasumber.
 “Assallamualaikum, semua merindukan keluarga bahagia, sakinah, mawaddah, warahmah dan ramadhan adalah kesempatan emas untuk membangun pen-didikan keluarga kita,” ungkap H. Hamdan mengawali pembic-araannya.
 Sore itu pembahasan-nya terasa ringan dan menarik. Dipandu oleh seorang penyiar, pembahasan kala itu cukup ampuh mendongkrak semangat saya. Maklum, seharian bek-erja di kantor sangat menguras tenaga. Sembari saya merapikan
 sisa pekerjaan saya, narasumber mengajak para pendengar agar senantiasa bersyukur kepada Al-lah SWT karena masih diberikan kesempatan untuk bertemu dengan bulan yang agung, bulan mulia yang penuh dengan ganjaran pahala, bulan tarbiyah, pendidikan bagi kita dan keluarga dan juga bulan persatuan serta melahirkan solidaritas. Sehingga, kedatangan bulan yang penuh berkah ini menjadi kesempatan besar kita untuk meraih ket-aqwaan di mata Allah SWT.
 “Jadikanlah ramadhan sebagai madrasah bagi diri kita dan keluarga,” kata H. Hamdan yang juga merupakan Mantan
 Kankemenag Aceh Tengah.Memasuki sesi pertanyaan
 dari masyarakat Aceh, dialog itupun semakin seru, beberapa pertanyaan lahir dari penyiar tentang ramadhan dan pendidi-kan keluarga. H. Hamdan dengan santai menjelaskan, bahwa keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah satu atap dalam keadaan saling ketergantungan. Semua memiliki peran masing-masing tidak ada diskriminasi dan semua saling mendukung untuk kesuksesan semuanya.
 Lanjut H. Hamdan, namun ada 5 ketahanan rumah tangga yang harus dimiliki oleh sebuah keluarga: 1. Suami-Istri pem-impin keluarga 2. Posisi anak menghormati orang tua 3. Orang tua menjaga dan melatih anaknya untuk kreatif 4. Keakraban Sua-mi-Istri untuk kualitas perkaw-inan yang baik 5. Sikap melayani sebagai tanda kerukunan.
 Hal yang sangat penting bahwa ramadhan merupakan Ma-drasah tarbiyyah untuk keluarga, ada sahur dan iftar bersama. Pada hari-hari biasa, sebuah keluarga belum tentu bisa berkumpul bersama, diakibatkan aktivitas masing-masing. Namun, selama ramadhan, kesempatan untuk berkumpul bersama lebih besar. Karena itu, ramadhan mampu melahirkan keharmonisan dan keakraban sebuah keluarga dalam meraih ridha Allah SWT, papar H. Hamdan dengan semangat sambal mengatakan bahwa bulan ramadhan merupakan saat yang tepat untuk merintis dan memulai proses menuju keluarga sakinah mawaddah wa rahmah.
 Untuk melengkapi penjelasannya, H. Hamdan juga mengajak pendengar untuk
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 melihat firman Allah SWT QS At Tahriim : 6. “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka … “. Ayat ini akan menjadi motivasi bagi pemimpin keluarga.
 “Ayat ini merupakan landasan untuk mengajari dan mendidik anggota keluarga kita, menyuruh mereka kepada ketaatan, dan amar ma’ruf nahi munkar,” timpal H. Hamdan.
 Kepala rumah tangga (ayah atau suami) mempunyai kewajiban untuk mendidik dan membimbing istri dan anak-
 anaknya menuju pemahaman Islam yang benar. Kepala rumah tangga harus dapat menjadi tauladan serta mampu memu-puk semangat keluarganya saat mereka malas dalam melakukan ibadah kepada Allah SWT.
 Ibadah ramadhan bersama keluarga, tidak saja memberi kesegaran jasmani, kuat iman dan kejernihan hati, tapi juga mengembalikan nilai keharmo-nisan dan keakraban keluarga, dimana pada saat berkumpul keakraban dan canda tawa akan terpancar, menyelami bulan ram-
 adhan seperti menyelami lautan hikmah yang sangat luas. Bulan ramadhan merupakan momen-tun yang pas untuk lebih akrab dengan keluarga, karena dapat berbuka dan sahur bersama.
 “Ramadhan dapat dijadikan sebagai sarana memperkuat nilai-nilai kekeluargaan dan saat yang tepat untuk merintis dan memulai proses menuju keluarga sakînah mawaddah dan rahmah. Bulan Ramadhan, juga dapat menjadi bulan pendidi-kan bagi keluarga dalam banyak aspek, baik pendidikan keilmuan
 maupun pendidikan praktek. Jadi, mari menjadikan momen ini untuk keluarga kita menjadi lebih baik,” seru H. Hamdan.
 Sementara itu, membia-sakan tadarus, zikir, shadaqah, silaturrahim juga sangat layak dilakukan saat mengarungi bulan yang penuh berkah ini. Bulan Ramadhan membuka peluang dan kesempatan besar untuk mewujudkan keharmonisan rumah tangga, mulai dari keber-samaan, suasana keberagamaan, peningkatan kondisi rohani kelu-arga juga dapat kita latih seperti yang diteladani Rasulullah SAW. Belum lagi, kesempatan emas saat ada kesempatan berangkat bersama ke masjid atau mush-alla/meunasah untuk melakukan shalat tarawih berjamaah.
 H. Hamdan menyaran-kan, sesekali, shalat tarawih bisa dilakukan di rumah bersama keluarga, seakan keakraban kian wujud kalau hal hal seperti ini dilakukan. Keluarga akan kian harmonis di bulan ramadhan jika dapat meluangkan waktu untuk berkumpul menunaikan program tadarus (membaca Al-Qur`an) bersama, bisa dilakukan pula dengan cara bergantian. Mem-baca Al-Qur’an bukan sekedar mengejar khatam (tamat, tapi sekaligus untuk menumbuhkan kebersamaan dalam suasana religius keluarga.
 “Ramadhan adalah bukti bahwa kita bisa memberikan tempaan pendidikan kepada anak untuk ikut merasakan nasib orang banyak,” tegas H. Hamdan.
 Tidak terasa, waktu satu jam jadi begitu bermanfaat. Rasa lelah yang sebelumnya men-erpapun hilang. Banyak sekali ilmu yang saya dapat, lebih-lebih penyampaian disampaikan secara sederhana sehingga membuat para pendengar (termasuk saya) mudah mencerna.g
 Hamdan Kabid Urais Binsyar Kemenag Aceh.
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 kAkAnwiL; TAhun ini MeruPAkAn hAji TerBAik SePAnjAng SejArAh
 PADA acara malam tasyakuran penutu-pan haji embarkasi/debarkasi Aceh 1437H yang digelar
 oleh managemen Garuda Indo-nesia cabang Banda Aceh pada Jum’at malam (21/10), Kakanwil Kemenag Aceh Drs. H. M. Daud Pakeh yang juga Ketua Panitia Pe-nyelenggara Ibadah Haji (PPIH) Aceh memberikan sambutannya yang berkaitan dengan keberhasi-lan pelaksaan haji di embarkasi/debarkasi Aceh.
 Dalam sambutannya terse-but, kakanwil mengatakan bahwa keberhasilan pelaksanaan haji tahun ini sangat luar biasa mulai dari persiapan, pemberangkatan dan pemulangan. “Hanya ada satu lagi jamaah kita yg masih di sana karena sakit belum bisa kembali ke tanah air” Kata Kakanwil yang seharusnya sudah berangkat ke Banten untuk mengikuti Pospe-nas, namun karena undangan
 tasyakuran penutupan haji dari GM Garuda Indonesia, beliau menunda pemberangkatan pada pagi Sabtu 22/10.
 Acara yang dilaksanakan di komplek SMK Banda Aceh, selain dihadiri oleh para pejabat pemerintah, pihak bandara dan penerbangan, juga dihadiri oleh Danlanud SIM.
 Dihadapan para undangan, Kakanwil mengungkapkan bahwa tahun ini merupakan haji terbaik sepanjang sejarah sebagaimana pernyataan Pemerintah Arab Saudi yang di lansir oleh berbagai media internasional. ‘Iya, karena pada tahun ini Alhamdulillah tidak terjadi kejadian kejadian yang fatal sebagaimana tahun ta-hun sebelumnya’ Jelas Kakanwil.
 Lebih lanjut beliau juga
 menyampaikan terima kasih kepada pihak Garuda Indonesia yang telah memberikan pelay-anan tranportasi jamaah haji yang sangat baik sehingga jamaah haji lebih nyaman dalam perjalanan. “Kita bersyukur bahwa tahun
 ini semua kita menggunakan garuda. Dulu kita memakai pesawat yang di sewa dari luar negeri sehingga banyak sekali kendala kendala yang terjadi termasuk kesiapan pesawatnya sendiri”Kenangnya.g[Inmas]
 Kakanwil Kemenag Aceh Drs. H. M. Daud Pakeh
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 KEPALA Kan-tor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Aceh Drs. H.
 M. Daud Pakeh mengukuhkan Rosmiati, S.Ag Penyuluh Agama Islam Kota Banda Aceh sebagai Penyuluh Agama Islam Fung-sional teladan Provinsi Aceh tahun 2016, pengukuhan ini ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan dewan Hakim seleksi penyuluh Agama Islam Fung-sional teladan tingkat Provinsi Aceh tahun 2016 yang dibaca-
 kan oleh Ketua Panitia, Sayed Khawalid, S.Ag. MA pada saat penutupan acara Seleksi peny-uluh teladan Tingkat Provinsi Aceh yang dilaksanakan oleh Bi-dang Penerangan Agama Islam, Zakat dan Wakaf (Penais Zawa) Kanwil Kemenag Aceh di Hotel Rasamala Seutui Banda Aceh, Rabu (7/9).
 Dalam arahannya, Ka-kanwil menyampaikan selamat kepada pemenang dan untuk juara 1 yang akan mewakili Aceh ke Seleksi Penyuluh Agama Is-lam Tingkat Nasional bisa tampil
 yang terbaik.“Penyuluh agama Islam
 sebagai pelaksana kegiatan penyiaran agama di Kecamatan mempunyai peranan yang sangat strategis. Karena berbicara masalah dakwah atau kepeny-uluhan agama berarti berbicara masalah ummat dengan semua problematika, Perlombaan ini sebagai motivasi dan apresiasi kepada penyuluhh agar ke depan keberadaan mereka lebih dira-sakan lagi oleh masyarakat,” ujar Kakanwil.
 Selain itu ia juga ber-
 harap agar apa yang sudah bagus selama ini dipertahankan dan kalau ada yang belum maksimal, agar terus semangat bekerja.
 “Kepada juara I yang akan mewakili Aceh ke Tingkat Nasional agar bisa tampil den-gan maksimal, tampil dengan performa yang terbaik,” lanjut Kakanwil.
 Selain juara 1, Kakanwil juga menetapkan Mukhlisud-din, MA dari Pidie Jaya sebagai Juara 2 dan Juara 3 H. Ru-dianto K, SS, MA dari Aceh Utara.g[Inmas]
 Rosmiati Penyuluh Agama Teladan Aceh 2016
 bIDAng PEnAIS DAn ZAwA
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 cegAh keSALAhAn dAn kerugiAn negArA, kAnwiL keMenAg Aceh kerjASAMA dengAn BPkP PerwAkiLAn Aceh
 KEPALA Kantor Wilayah Kemen-terian Agama Provinsi Aceh Drs. H. M. Daud
 Pakeh terus melakukan berbagai inovasi untuk membawa Kemenag Aceh yang ia pimpin ke arah lebih baik, hari ini Selasa, 18/10/2016 Kakanwil didampingi Kabid PAI dan Kasubbag Keuangan dan Per-encanaan Kanwil Kemenag Aceh
 melakukan Audiensi untuk ker-jasama dengan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Aceh.
 Kedatangan Kakanwil bersama Sejumlah Pejabat di Lingkungan Kemenag Aceh disambut langsung oleh Kepala BPKP Perwakilan Aceh, Ichsan Fuadi di Ruang Kerjanya. Dalam Kesempatan tersebut Kakanwil dan Kepala BPKP membahas
 beberapa hal penting menyang-kut pendampingan kegiatan di lingkungan Kemenag Aceh.
 “Adapun tujuan Audiensi ini adalah untuk menjalin kerjasa-ma evaluasi dalam hal pelaksanaan kegiatan di kementerian agama” Ujar Kakanwil Kemenag Aceh.
 Hal yang sama juga disam-paikan oleh Kasubbag Keuangan dan Perencanaan Kanwil Keme-nag Aceh, H.Saifuddin, SE
 “Kita berharap dengan melibatkan BPKP Aceh dalam kegiatan di Kemenag Aceh dapat dilakukan pencegahan dari kesalahan dan kerugian negara atau dapat dilakukan tindakan prefentif ” Ujar Saifuddin.
 Selain itu, ia berharap den-gan adanya kerjasama ini kedepan dapat meminimalisir temuan setiap kegiatan di kementerian Agama Aceh.g[Inmas]
 SubbAg PEREncAnAAn DAn KEuAngAn
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Even kali ini, antarkan kem-
 bali Banda Aceh menangi juara
 umumnya.
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 USAI diumum-kan para juara aneka lomba peringatan Hari Anak Nasional
 (HAN), Sabtu (24/9), juara Gebyar Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi PAUD se Aceh pun dibacakan, juga untuk tiga cabang bagi sembilan gurunya.
 Kakanwil harapkan dengan acara yang mengangkat ajakan Stop Kekerasan terhadap Anak ini, lahirkan generasi Aceh mendatang, yang memahani ajaran agama, dan amal-kan dalam kehidupannya.
 Pengumuman dan penyer-ahan tropi dan uang pembinaan, di Grand Aceh Syariah Hotel Lam-
 dom Lueng Bata, Banda Aceh. Acara tahun ke 3 ini, kerja sama Kanwil dan Disdik, terutama di Bidang Pendidikan Agama Islam (PAI) Kanwil Kemenag dan Bidang Pendidikan Luar Sekolah/PLS Disdik.
 Sebagaimana SK Kadisdik Aceh Drs H Hasanuddin Darjo MM, yang dibacakan Tim Dewan Juri, Sayed Khawalid MA (Kasi di Bidang Penaiszawa Kanwil), ten-tang Pemenang Gebyar PAI PAUD, Juara I, II, dan III ialah:
 Hafalan Al-Quran surat pen-dek, Syahira Taqiya Aceh Utara (foto atas), M Alif Al-Fattah Banda Aceh, dan Nadia Syakira Al-Fata Abdya.
 Selamat, Buat Juara Gebyar PAI
 bIDAng PAI
 cabang menggambar mas-jid/kaligrafi, Cut Rayyani Ul-viya Kota Banda Aceh, M Rafaul Ajiji Tjandrasa Kota Sabang, dan Kayana Azzahra Aceh Tamiang.
 cabang azan/iqamah, Mu-frija Aceh Barat, Ahmad Farhan Azis Aceh Timur, M Arfa Ziyan Prahmana Aceh Jaya.
 Lomba menyusun balok, Nyak Linggam Nabigtia Kota Langsa, Faris Riskii Aceh Jaya, dan M Ramza As-Sajjad Pijay.
 Lomba busana sekolah mus-lim, Natasya Atasya Sauda Aceh Timur, Zhafira Azzahra Kota Banda Aceh, dan Berliana Nabila Syahira Kota Lhokseumawe.
 Even kali ini, antarkan kembali Banda Aceh menangi juara umumnya. Sebelum umumkan juara lomba gebyar, juara peringa-tan HAN 2016 dibacakan.
 Penyerahan hadiah disampai-kan Kasi di Bidang PLS Disdik, Kasi di Bidang PAI, yang mewakili Bi-dang Penaiszawa (Sayed Khawaled), yang mewakili Bidang PD Pontren (Drs Tarmizi Sulaiman), dan Pengu-rus PAUD Aceh.g[ Yakub]
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 Pengamatan 1 Muharram dengan Siswa SD Islam Cendekia
 Pengamatan awal bulan Syawal
 Pengamatan Malam di Glee Payong Aceh Besar dengan Peserta OSN Bidang Astronomi
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PEnDIDIKAnS A N T U N A N
 PendidikAn dAn SeMAngAT BAjA PeLAjAr SudAn
 SUDAN merupakan Negara terluas di benua Afrika yang berbatasan dengan Mesir di sebelah
 utara dan laut merah di sebelah timur laut, Uganda dan Kenya di sebelah selatan, Ethiopia di sebelah timur, Libya dan chad di sebelah barat. Penduduknya berjumlah sekitar 40 juta Jiwa dan 90% beragama Islam. Luas wilayahnya mencapai 1.886.068 km2 , Sudan merdeka pada ta-hun 1956 dari penjajah Inggris.
 Ditinjau dari sarana publik seperti gedung perkantoran, pasar tradisional dan modern, gedung sekolah dan perguruan tinggi, terminal dan alat trans-portasi umum serta jalan ibu-kota Negara dan lain-lain, Sudan termasuk Negara tertinggal. Ketertinggalan Sudan dikarena-kan sedang menjalani embargo ekonomi dari Amerika Serikat dan sekutunya yang dikenakan sekitar 20 tahun lalu (1997) dan embargo senjata oleh Uni Eropa sejak tahun 1994. Namun uniknya, di saat kondisi ekonomi Sudan yang lemah, pemerintah Sudan di bawah kepemimpinan
 Presiden Omar al-Basyir, saat ini mampu memberikan pendidikan gratis untuk sebagian besar ma-hasiswa Indonesia yang menca-pai sekitar 650 orang.
 Adapun secara ekonomi, Sudan termasuk Negara yang se-dang membangun ditandai den-gan banyaknya gedung-gedung bertingkat yang proses kon-struksinya sedang menggeliat
 di berbagai sudut kota ibukota. Kami banyak melihat investor dari cina yang mendominasi pelaksanaan proyek kontruksi gedung dan bangunan di Sudan. Sedangkan dari Asia Tenggara Malaysia termasuk yang domi-nan dengan perusahaan Petronas yang membuka SPBU-SPBU nya di berbagai sudut ibukota. Menurut salah seorang diplomat
 Indonesia di Sudan, saat inilah peluang emas untuk berinvestasi di Sudan dan ketika embargo dicabut, para investor dapat menikmati hasilnya.
 Sudan salah satu Negara yang suhu udaranya sangat panas berkisar rata-rata antara 45-52° dan hujan turun hanya sekali dalam setahun. Daerahnya dipe-nuhi padang pasir yang tandus dan jarang terdapat pepohonan di sepanjang jalan sehingga terik matahari di siang hari terasa sangat panas bahkan angin yang berhembus rasanya seperti saat kita berada di samping tumpu-kan kayu bakar yang menyengat.
 PENDIDIKAN DI SUDAN1. System Dan Jenjang
 PendidikanBerdasarkan hasil penila-
 ian Bank Dunia pada tahun 2002 bahwa kemampuan membaca dan menulis rakyat Sudan usia 15 tahun ke atas mencapai 60% dan pada tahun 2000 mencapai 58% dan tingkat buta huruf di kalangan pemuda usia antara 15-24 tahun mencapai 23%.
 Saifullah M.YunusStaf bidang Urais dan Binsyar Kanwil Kemenag Prov. Aceh dan Penerima
 Beasiswa LPSDM Aceh program doctor di Universitas Omdurman, Khartoum, Sudan
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 System dan jenjang pendidikan di Sudan terbagi dua yaitu pendidikan tradisional dan pendidikan formal.
 A. Pendidikan TradisionalPendidikan tradisional dis-
 ebut Khalawa yang asal katanya khalwat yang memiliki beberapa makna yaitu bersemedi, bertapa dan berdua-duaan dengan lawan jenis. Adapun yang dimaksud untuk pendidikan Khalawa di Sudan adalah sebuah madrasah yang khusus mengajar materi menghafal Al-Qur’an, mengha-fal Hadits Nabi SAW, dasar-dasar bahasa Arab dan ilmu berhitung.
 System belajar di Khalawa, para siswa tidak dibagi ke dalam kelas tertentu seperti layaknya sekolah formal yang dibagi ke dalam kelas satu, dua dan seterusnya. System belajarnya tergantung kepada kemampuan personal masing-masing siswa. Para pengajarnya mengevaluasi kemampuan siswa melalui tatap muka langsung dengan siswanya atau dikenal dengan muqabalah (wawancara). Para pengajar pun mengajar dan mentransfer ilmu sesuai dengan kemampuan dan daya tangkap masing-masing siswa sehingga siswa madrasah Khalawa ini tidak menetapkan batas usia kelulusan. Dengan demikian siswa yang kemampuan IQ nya lebih tinggi dapat menamatkan studinya lebih cepat daripada siswa biasa.
 System mengajar di ma-drasah Khalawa pun unik karena seorang guru dapat mengajar lebih dari 100 siswa, hal ini dilakukan dengan cara meminta bantuan kepada siswa-siswinya yang kemampuannya melebihi kawan-kawannya untuk mem-bantu guru mereka mengajar dan mengawasi kegiatan belajar.
 Masa belajar di madrasah
 PEnDIDKAn
 Khalawa sangat padat dimulai dari pukul 03.30 pagi sampai 10.00 malam terutama di ma-drasah-madrasah Khalawa yang besar. Pada madrasah Khalawa yang besar tidak terdapat hari libur kecuali dua hari dalam setahun yaitu libur hari raya Idul Fitri dan Idul Adha sedangkan madrasah-madrasah Khalawa yang kecil memberlakukan li-buran mingguan pada setiap hari Kamis dan Jum’at sebagaimana umumnya di Negara Sudan yang menetapkan hari libur resmi pada hari Kamis dan Jum’at
 B. Pendidikan FormalPendidikan formal di
 Sudan terbagi empat yaitu pendidikan sebelum madrasah yaitu Raudhatul Athfal selama 1-2 tahun dimulai dari usia 3-6 tahun, pendidikan dasar 6 tahun dimulai dari usia 7-12 tahun, pendidikan menengah 3 tahun dimulai dari usia 13-15 tahun dan pendidikan menengah lan-jutan yang mengajarkan keahlian khusus selama 3 tahun dimulai dari usia 16-18 tahun. Pendidi-kan menengah lanjutan terbagi tiga yaitu pertama, pendidikan akademik untuk menyiapkan kader pengajar di tingkat pergu-ruan tinggi, kedua, pendidikan keahlian/skill dan ketrampilan seperti SMK di Indonesia, ketiga, pendidikan tarbiyah untuk menyiapkan kader guru sekolah dasar
 2. Fasilitas dan sarana pendidikan
 Kondisi bangunan ma-drasah dan seragam siswa-siswi pada umumnya di Sudan tidak layak. Banyak siswa yang me-makai sandal dan baju seadanya, sedikit sekali di antara mereka yang memakai baju seragam sekolah apalagi memakai dasi. Gedung madrasah masih ban-
 yak yang berlantai tanah dan atap yang tidak layak karena banyak berlubang. Kami pernah melihat-lihat kondisi madrasah-madrasah di Sudan dan men-emukan pemandangan yang memprihatinkan. Namun kondi-si ini tidak menjadi penghalang bagi siswa-siswi Sudan untuk menimba ilmu. Banyak sekali kita menemukan dosen-dosen asal Sudan yang mengajar di uni-versitas-universitas terkemuka di beberapa Negara seperti Arab Saudi, Mesir, Tunisia, Maroko, Malaysia, Brunei Darussalam bahkan Indonesia dan juga ada tokoh dunia asal Sudan seperti Abdullah Ahmad An-Na’im dan tokoh oposisi Sudan sekaligus penulis yang meninggal dunia pada 5 Maret 2016 lalu, Hassan al-Turabi. Mereka semua adalah lulusan madrasah tingkat dasar dan menengah di Sudan tapi mampu bersaing dengan tokoh-tokoh negara maju.
 3. Perhatian Kepada Al-Qur’an
 Salah seorang ulama berkata: “untuk menilai sejauh mana seseorang dekat dengan Islam adalah dengan melihat se-jauh mana kedekatannya dengan al-Qur’an”.
 Menghafal Al-Qur’an di kalangan anak-anak dan remaja Sudan sudah membudaya dan mengakar. Bahkan jika ada tamu yang datang untuk sekedar men-umpang shalat di masjid-masjid desa, tidak jarang tamu tersebut
 ditanya dan dites hafalannya oleh guru-guru penghafal al-Qur’an yang masih berusia muda. Pe-nulis pun pernah diminta untuk melanjutkan hafalan salah satu ayat dalam surah al-Baqarah.
 Ada sebuah kejadian unik ketika penulis menghafal beberapa ayat al-Qur’an di sebuah toko swalayan, tiba-tiba terdengar suara anak muda yang meneruskan ayat yang penulis hafal, ternyata anak muda terse-but merupakan salah seorang karyawan toko. Lain halnya di Aceh jika anak-anak Aceh dibaca Al-Qur’an mereka diam saja namun jika dilantunkan lagu “Boh Hatee Gadoh” ramai-ramai menyahutinya.
 Pada kesempatan lain, penulis memperhatikan bahwa setiap selesai shalat lima waktu, sudut-sudut masjid di Sudan dipenuhi oleh anak-anak yang siap menyetor hafalannya kepada para guru yang usianya masih muda bahkan masih remaja. Jadi, menghafal al-Qur’an bagi anak-anak Sudan seperti makanan sehari-hari. Seorang kawan saya mahasiswa Indonesia mengatakan bahwa masjid-masjid di Sudan pada umumnya diimami oleh para penghafal al-Qur’an dan itu salah satu syarat utama untuk menjadi imam shalat bahkan tidak jarang di antara mereka imam yang hafal al-Qur’an dari mahasiswa universitas umum seperti mahasiswa kedokteran, ekonomi, teknik dan sebagainya. Semoga bermanfaat!g
 Menghafal Al-Qur’an di kalangan anak-anak dan remaja Sudan
 sudah membudaya dan mengakar.
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AKHIR-AKHIR ini, dunia Islam dihadapkan kepada sebuah bencana besar yakni tercabik-cabiknya nilai per-saudaraan di berbagai pen-
 juru dunia. Hal itu ditandai labilnya kondisi umat Islam dalam menghadapi dinamika keberagaman (diversity) dan persoalan internal umat. Rapuhnya fondasi ukhuwwah ini, umat Islam sering menghabiskan energi pada hal-hal yang kurang prinsipil tanpa mempertimbangkan skala prioritas. Kondisi ini menyebabkan umat ini ‘jalan di tempat’ padahal seharusnya kita harus berjalan bah-kan berlari untuk mengejar ketertinggalan
 yang multi-dimensional. Apa yang dikhawat-irkan kemudian adalah hilang visi kehidupan umat yang bermuara pada fidu dunya hasanah wa fil akhirati hasanah wa qinaa adzaaban naar (kebaikan dalam kehidupan dunia, kebaikan dalam kehidupan akhirat dan selamat dari api neraka).
 Meramu kembali kekuatan yang per-nah berjaya dalam membina umat ini yang disebut dengan ukhuwwah merupakan kenis-cayaan. Umat ini tidak akan maju bila masih terkobar ‘asap’ kebencian, buruk sangka, cela-mencela dan iri hati. Untuk itulah, Qs. Al-Hujurat/49: 10 menegaskan:
 S A N T U N A N
 tAfSIR
 MengukuhkAn PerSAudArAAn dALAM AL-Qur’An
 ا المؤمنون إخوة فأصلحوا بـي أخويكم واتـقوا الل لعلكم إنتـرحون
 Artinya: Hanya sanya orang-orang beriman itu bersaudara, maka perbaikilah hubungan antara saudaramu dan bertakwalah kepada Allah semoga kamu dirahmati.
 Dalam ayat di atas menunjukkan bah-wa salah satu karakter mukmin yang melekat pada dirinya adalah sifat persaudaraan kepada sesama. Persaudaraan itu kemudiaan diikat dengan saling menghormati dan menghargai sebagai sikap positif dan menjauhkan akhlaq madhmumah (sifat tercela) sebagaimana dis-ebutkan dalam hadits dengan tidak mend-halimi dan merendahkannya. Ini indikator dalam mengklasifikasikan antara mukmin dan non-mukmin.
 Disebutkan dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, lafaz innamaa yang diterjemahkan dengan “hanya sanya” berfungsi sebagai harf hashr (pembatasan sifat) yang sangat spesifik orang yang beriman. Persaudaraan yang dibangun dalam konteks ayat ini merupakan ukhuwwah hakiki yang bersifat abadi, bukan nisbi dan metaforik untuk kebutuhan dan kepentingan sesaat (Ibn ‘Asyur Jilid I,t.th). Dengan kata lain, persaudaraan keberimanan ini tidak dapat dihalangi ruang dan waktu. Ia terus bersemi selama masih hidup bahkan ketika sudah mati sekali pun. Hal itu dapat dilihat umpamanya kesetiaan orang beri-man berdoa kepada saudaranya dalam Q.S. Al-Hasyr:
 يقولون ربنا اغفر لنا ذنوبنا وإلخواننا الذين سبقوان ابإلميان
 Mereka berdoa: Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan saudara-saudara yang beriman sebelum kami Persaudaraan merupakan mabda (fondasi dasar) kota madinah yang dibangun Rasu-lullah SAW. Membangun persaudaraan itu sama penting menjaganya agar sustainable untuk melanjutkan fungsi kekhalifahan ma-nusia di bumi persada ini. Demi tujuan sakral ini, Rasulullah SAW membimbing umatnya dalam hadits:
 املسلم أخو املسلم ال يظلمه وال خيذله وال حيقره حبسب امرئ من الشر أن حيقر أخاه املسلم
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 tAfSIR
 (رواه مسلم)
 Seorang muslim saudara bagi muslim lainnya, tidak mendhailimnya, tidak melantarkannya, tidak merendahkannya. Cukuplah kejahatan seseorang itu dengan merendahkan saudaranya muslim (H.R. Muslim)
 Kalimah innamaa al-mu’minun ikhwat diarahkan kepada keharusan memperbaiki dua kelompok yang bertikai. Itu disebabkan karena iman telah mengikat persaudaraan dari ‘keturunan karena perintah wahyu’ tanpa mengurangi kekuatan ukhuwah biolo-gis. Hal itu persis ditunjukkan dalam sebuah kisah ketika seorang perempuan mendatangi Umar ibn Khattab ra untuk meminta hajat kebutuhan hidup anak-anaknya. Si peremp-uan berkata: saya ini anak perempuan Khaffaf ibn Ayma’. Ayah saya ikut dalam perjanjian Al-Hudaybiyah bersama Rasulullah saw. Umar menjawab: selamat datang sebagai keluarga dekat.
 Sulh dan Keberlangsungan Persaudaraan
 Ketika dua orang bertemu lalu terjalin persaudaraan, maka saat itu pulalah meng-haruskannya untuk menjaga persaudaraan itu dengan mengedepankan sulh bila retak hubungan kedua belah pihak. Urgensitas persaudaraan pada awal sama dengan sama pentingnya dengan ishlah di penghujung ayat karena duanya saling mensupport eksistensi yang lain.
 Islam memiliki konsep yang lebih holistik dan komprehensif dalam menjaga persaudaraan ini yang disebut dengan sulh. Sulh secara etimologis berarti memutuskan atau menyelesaikan persengketaan atau men-gadakan perdamaian. Istilah sulh ditemukan dalam literatur fikih yang berkaitan dengan persoalan transaksi, perkawinan, peperangan dan pemberontakan. Secara terminologis, sulh didefinisikan sebagai akad yang diten-tukan untuk menyelesaikan pertengkaran (Az-Zuhayli: 1997).
 Dasar hukum sulh dalam fikih misalnya adalah Qs al-Nisa’/4: 128 tentang kasus percekcokan antara suami isteri karena salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka mereka dapat melakukan rekonsiliasi dengan beberapa kesepakatan antara kedua belah pihak. Dalam Qs al-Hujarat/9: 49
 menyebutkan perang saudara (civil war) yang terjadi antara orang mukmin, maka hen-daknya kedua belah pihak menempuh jalur dialogis. Rasulullah SAW menganjurkan perdamaian selama tidak mengacu kepada menghalalkan yang haram dan mengharam-kan yang halal.
 الصلح جائز بي املسلمي إال صلحا أحل حراما أو حرمحالال
 Perdamaian itu boleh dilakukan umat Islam kecuali perdamaian yang mengacu kepada menghalalkan yang haram atau mengharamkan yang halal. (H.R. Ibn Hibban, Abu Dawud, al-Hakim dan al-Tirmizi).
 Rasulullah SAW memerintahkan sa-habatnya untuk melakukan sulh dengan kafir musyrik dalam hal bermu‘amalah maliyyah (transaksi ekonomi) (Syaukani: t.th, 51). Ini menunjukkan bahwa sulh dapat dilakukan dengan siapa saja meskipun bukan orang yang tidak seakidah dengannya pada batas-batas tertentu. Sesuai dengan namanya, Islam – yang secara harfiahnya berarti sejahtera dan damai - selalu mengacu pada saling menghargai dan menghormati dalam segala sikap dan tingkah laku pemeluknya meskipun dengan orang-orang yang tidak sepaham dengannya.
 Rahmat yang dijanjikan Islam ini ber-makna terealisasinya kedamaian dan keten-teraman yang tidak hanya bagi pemeluknya tapi semua manusia dan setiap makhluk yang ada dalam kosmos ini. Ia memiliki dua imp-likasi: pertama, kedamaian bukanlah sesuatu yang hadir tanpa keterlibatan manusia. Ia akan menjadi realita kehidupan kalau manu-sia berperan aktif dalam mengaktualisasikan cita-cita Islam ini.
 Kedua, kehidupan damai menurut Islam terbuka kepada semua individu, komunitas, ras, pemeluk agama, dan bangsa yang men-dambakannya. Para ahli dan praktisi conflict resolution (resolusi konflik) memahami damai bukan hanya bebas dari peperangan (absence of war) tapi mencakup adanya keadilan ekonomi, sosial, dan budaya, serta bebas dari diskriminasi ras, kelas, jenis kelamin, dan agama.( www.pendidikan-damai.org)
 Islam melihat damai dalam empat hubungan yang saling terkait: pertama: damai
 dalam konteks hubungan dengan Allah seba-gai Pencipta, yaitu kedamaian yang terwujud karena manusia hidup sesuai dengan prinsip penciptaannya yang fitri; kedua: damai dengan diri sendiri lahir jika manusia bebas dari perang batin (split-personality); ketiga: damai dalam kehidupan bermasyarakat dapat terwujud jika manusia berada dalam kehidu-pan yang bebas dari perang dan diskrimi-nasi, serta membuminya prinsip keadilan dalam kehidupan keseharian; dan keempat: damai dengan lingkungan terwujud dari pemanfaatan sumberdaya alam bukan hanya sebagai penggerak pembangunan tetapi juga sebagai sumber yang harus dilestarikan demi kesinambungan hidup generasi berikutnya (www.pendidikan-damai.org)
 Nilai filosofis dari sulh adalah untuk menjaga rasa mawaddah (kasih sayang) dan ul-fah (keterkaitan jiwa) antara kaum muslimin dan media preventif dari perpecahan dan rusaknya sendi-sendi kehidupan sosial yang sudah terbina, di samping itu juga menguat-kan tali persaudaraan (ukhuwwah) dalam arti yang seluas-luasnya (az-Zuhayli: 1997, 4332)
 Karena urgensinya sebuah perdamaian (sulh), Islam membolehkan berdusta (kizb) yang bertujuan agar pihak-pihak bertikai bersedia untuk duduk di meja perundin-gan dalam rangka melakukan konsolidasi dan rekonsiliasi. Penekanan pentingnya ini ditegaskan Rasulullah SAW dalam sebuah hadith yang diriwayatkan Bukhari dan Mus-lim bahwa dusta dengan tujuan sulh di antara pihak yang bertikai itu tidak dianggap dusta.
 Dipenghujung ayat, Allah SWT me-nekankan agar manusia takut kepada Allah dalam menjalankan apa yang difardhukan-Nya secara khusus tentang bagaimana mel-akukan ishlah (mendamaikan) pihak-pihak yang bertikai dengan adil dan bijaksana. Di samping itu, takut kepada Allah juga dalam menjauhkan maksiat agar Allah menyayangi kalian. Allah akan memaafkan kesalahan masa lalu mu selama kamu menaati-Nya, menjalankan perintah, menjauhkan larangan-Nya (Al-Thabari, Juz XII). Secara umum, ayat ini menjadi landasan sakral umat ini dalam membingkai persaudaraan. Semoga umat Islam semakin arif dalam menghadapi persoalan dalam kehidupan untuk menggapai kejayaan di masa-masa mendatang.g[Fauzi Saleh]
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 PPMA: MuTiArA yAng duLu hiLAng kini keMBALi
 SALAM Pramuka 3 X Pelaksanaan
 PORSENI XV serta PPMA I Aceh 2016 jajaran Kanwil Ke-
 menterian Agama Provinsi Aceh di Kota dingin Takengon, Aceh Tengah.
 Setiap Kontingen Kabu-paten /Kota telah mengerahkan segala daya dan kekuatan demi mensukseskan dan meraih pres-tasi yang gemilang bidang olah raga maupun seni serta PPMA I Aceh pada perhelatan rutin setiap 2 ( dua) Tahun sekali ini.
 Ahmad Marjan, sAg Acara pembukaan di lapangan Musara Alun Takengon turut dihadiri oleh Bapak Men-teri Agama RI Drs.H.Lukman Hakim Saifuddin, Gubernur Aceh dr. Zaini Abdullah, Kapolda Aceh Irjen. Husien Hamidi, Kakanwil Kemenag Prov. Aceh Drs. H. Daud Pakeh, Bupati Aceh Tengah Ir.H. Nasaruddin, MM, Kakankemenag Aceh Tengah Drs. H. Amrun Saleh, MA , undangan lainya serta Peserta/ Oficial memenuhi Stadion dan lapangan Musara Alun Takengon.
 Perhelatan PORSENI XV 2016 di Takengon lain dari pelaksanaan PORSENI sebelumnya dilandasi komitmen
 Silaturrahmi demi prestasi yang bermartabat serta menanam-kan rasa cinta tanah air untuk membina generasi muda dengan semboyan Satyaku Kudarmakan Darmaku Kubaktikan menjadi cata-tan Istimewa Bapak Kakanwil Kemenag Prov. Aceh Drs. H. Daud Pakeh mensuport kelu-arga besar Kementerian Agama Provinsi Aceh secara bersamaan untuk melaksanakan Perkemahan Pramuka Madrasah Aceh (PPMA) I di SMKN 2 Takengon, Wih Nareh Pegasing terlihat kemah kemah dengan warna –warni menghiasi lapangan.
 Sebanyak 800 orang terdiri dari peserta, pembina,dan
 bindamping dan peninjau yang dikemas dengan bermacam keg-iatan yakni, Tekpram, HR, giat bina diri, anjangsana, pentas seni, baksos, pionering, menembak dan kegiatan lainya.
 Kegiatan ini sifatnya mendidik, bermain dan meny-enangkan , kegiatan perdana ini memang masih jauh dari kesem-purnaan. Semoga ini menjadi baro meter untuk pelaksanaan PPMA II, momentum ini men-jadi catatan manis serta kenan-gan yang indah bagi adik –adik peseta PPMA I di Kota Dingin Takengon , Selamat berjumpa di PPMA II Aceh,salam sukses, salam Pramuka.g
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 SAnG JuARA
 Teuku Azhar Ibrahim, Lc.Teuku Azhar Ibrahim, Lc. Pengarang Novel Burung Rantau
 Pulang ke Sarang, Pimpinan Pesantren Baitul Arqam Sibreh.
 HIDUP tak se-lamanya indah, dalam bahagia ada susah, dalam kesempi-
 tan ada suka-ria datang menjen-guk. Itulah yang menimpa kelu-arga Siti Mawaddah, suaminya seorang pedagang sayur di pasar induk, walau tidak masuk golon-gan miliyader tapi ukuran srata ekonomi orang kampungnya, Mawaddah terhitung berkelas di kalangan ibu-ibu sekampung yang rata-rata menjalani hidup sebagai petani.
 Namun nasib berkata lain, suaminya tiba-tiba meninggal, tampa ada satu jenis penyakit bertindak sebagai alarm bahwa hidupnya akan segera berakhir. Kata dokter; akibat kelelahan, dan tidak ada penjelasan lanju-tan. Kematian suami membuat Mawaddah jadi lemah akal walau tidak sampai pada tingkat hilang akal. Setelah kematian suaminya segala sesuatu di depan mata menjadi; kurang, musuh, ked-haliman. Ia punya seorang anak
 duduk kelas enam Ibtidaiyah, bernama Ahmad. Karena tidak ada lagi laki-laki yang memberi nafkah untuk dirinya dan Ahmad anak semata wayang itu sering ia sebuat sebagai “Hana Tuah.”. Tentu saja menimbulkan reaksi orang kampung. Apalagi Ahmad itu nama mulia dan terhormat. Ahmad punya paman juga orang berada.
 Sejak berpulang ayahnya, ia lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah Paman, dengan abang sepupu bernama Sultan. Suatu hari Ahmad ter-paku pandangannya pada sederet piala dan sertifikat penghargaan tersusun rapi di ruang tamu rumah Pamannya.
 “Bang Sultan..., ini apa namanya dan punya siapa?” tanya Ahmad
 “Aduh.... memang bodohmu terlalu, itu namanya piala dan sertifikat penghargaan. Semua punya aku, piala juara lompat karung, lari, lomba pidato, juara mewarnai, juara pimpong. “
 cERPEn
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 “Untuk apa itu, bisa kaya kalau kita punya piala itu” balas Ahmad.
 “iyalah.” Jawab Sultan sing-kat, karena dia sendiri bingung menjawab pertanyaan Ahmad.
 Jawaban itu terbenam dalam benak Ahmad, kaya dalam pemahaman Ahmad bisa makan enak tiap hari seperti yang ia rasakan di rumah pamannya. Ia beharap kalau suatu saat nanti ia punya piala maka dia bisa makan enak di rumahnya.
 Kesulitan ekonomi mem-buat ibu Ahmad tambah tertekan dan aneh. Ia harus jadi buruh cuci di kampung sebelah ping-giran kota. Demi menjaga ego, ia tolak semua bantuan dari Paman Ahmad. Bahkan ia bilang sama orang kampung “membiarkan
 Ahmad makan di rumah paman-nya adalah bentuk keprihatinan dirinya kepada paman Ahmad yang hanya punya anak sebiji saja.
 Suatu hari Ahmad datang lebih awal ke rumah Pamanya, pagi masih remang-remang, ia terisak tangis. Saat pintu dibuka Ahmad sudah memanggul sebuah kantong kresek berisi pakaian. Serta merta berita menyeruak seisi kampung tentang Ahamd ditampar ibunya sampai biru lembam pipi kiri dan kanan, semua orang marah dan hendak membawa perkara ke pihak ke-polisian. Lagi-lagi paman Ahmad dapat mengendalikan suasana. Di depan ibu Ahmad ia tegaskan.
 “Sejak hari ini, Ahmad tidak akan menginjak lagi rumah ini, atau kamu akan saya penjara-
 edisi 2
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 cERPEn
 kan.” Siti Mawaddan pun takut dibui, maka lepaslah hak asuh Ahmad ke pamamnya.
 Kebetulan kejadian itu berlangsung setelah Ahmad mengambil ijazah dari Ibtidai-yah, dan namanya resmi menjadi Ahmad Hang Tuah. Sang Paman mengirim Ahmad ke Pesantren Modern. Disanalah ia belajar tentang hidup lebih dalam lagi. Ahmad menekuni semua bidang dan pelajaran, termasuk soal lari, ia ingin lebih cepat agar bisa mengalahkan Sultan. Dalam waktu bersamaan Sultan juga menyelesaikan Tsanawiyah lalu dititip ayahnya ke salah satu ke-luarga yang sudah menjadi warga negiri jiran, di Kuala Lumpur Sultan melanjutkan belajar.
 Suatu hari Pembina Pesantren memanggil Ahmad ke Kantornya.
 “Ahmad..., sebentar lagi akan ada Porseni singkatan dari Pekan Olah Raga dan Seni, . kamu mau ikut cabang apa?”
 “Saya mau ikut lari” balas Ahmad tegas.
 “Ukuran tubuhmu terlalu kecil, jangkau langkahmu pen-dek, susah untuk mengalahkan saingan. Bagaimana kalau kamu ikut pidato Bahasa Inggris?” tawar Pembina
 “Tapi saya tidak bisa bahasa Inggris, dan Kenapa harus di ba-hasa Inggris Abie?” tanya Ahmad penuh keraguan, kepada pembina yang dipanggil Abie
 “Kamu punya vokal dan intonasi bicara yang bagus, biar saya yang atur, kamu ikut saja.” Balas Pembina.
 Sejak saat itu, Ahmad dijejali dengan teks-teks pidato berbahasa Inggris, ia menghafal buta semua isi teks. Untuk me-mudahkan ia menghafal, gurunya menerjemahkan bagian-bagian tertentu dari teks yang dihafal Ahmad. Memang bakat cerdas
 telah dibawa sejak lahir, ia terus penasaran dengan isi teks-teks pi-dato, kemudian lebih banyak lagi membuka-buka buku berbahasa Inggris di perpustakaan. Penasa-ran itu terus menggiring Ahmad betah lebih lama di perpustakaan, dan selalu menempel dengan guru bahasa Inggris.
 Ketika perlombaan telah diagendakan, Ahmad sudah menghafal teks dengan sempur-na, ia sangat menguasai isi pidato. Pada saat perlombaan dimulai ia masuk ruang penuh percaya diri. Kata demi kata meluncur dari bibir Ahmad tersusun rapi, ucapan jelas, jalur logika runut, mimik retorika seperti Ahmad Deedat dalam menyampaikan dakwah di lintas benua. Juri, peserta dan pendamping sudah meramalkan bahwa Ahmad akan keluar sebagai juara.
 Satu pekan kemudian, para peserta Porseni diundang lagi un-tuk penyerahan piala pemenang, dan itu saat sangat mendebarkan bagi Ahmad, wajahnya tegang, karena piala-piala yang tersusun di atas panggung menjadi barang berharga bagi Ahmad, ia sangat ingin mendapatkannya. Acara telah lama dimulai, sekian banyak pemenang dari bermacam lomba telah dipanggil ke atas pentas. Ahmad tetap fokus pada salah satu piala bertulis juara I cabang pidato Bahasa Inggris.
 Akhirnya Pembawa acara menyebutkan “Juara Satu cabang Pidato Bahasa Inggris diraih oleh Ahmad Hang Tuah.” Ahmad naik ke pentas, ekpresinya dingin, tidak ada teriakan atau yel-yel kemenangan, namun bola matanya tidak beranjak dari piala hingga piala tersebut ia terima beserta sebuah amplop berisi uang pembinaan.
 Begitu ia turun pentas dengan piala digenggam erat, ia temui pembina dan mengajukan
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 satu pertanyaan“Abie, apakah saya bisa
 kaya dengan piala ini?” Pembina mengurut dahi
 mendapat pertanyaan mengejut-kan dari Ahmad.
 “Baik...,Abie akan jawab pertanyaanmu di sebuah restoran terbaik di kota ini.”
 Mereka pun beran-jak menuju sebuah Restoran ternama, dalam mobil pembina Ahmad diam saja. Ia menunggu sebuah pertanyaan sangat penting saat itu. Setelah memesan dan menghabisi hampir setengah dari hidangan atas meja. Pembina bertanya kepada Ahmad
 “Sudah kenyang Ahmad? Kalau kamu mau, kita bisa pesan lagi.”
 “Sudah Abie..., saya sudah kenyang sekali belum pernah sekenyang ini.”
 “Bagus, hari ini saja makan seperti itu, lain kali makan biasa saja, makan terlalu banyak seperti ini bisa menimbulkan penyakit.”
 “Bagaiman soal piala dan kekayaan Abie?”
 “Dengar baik-baik..., piala itu tidak lebih dari sebuah simbol bahwa kamu lebih dalam hal pidato bahasa Inggris dibanding peserta lain, nanti di Pesant-ren piala itu kita simpan dalam lemari dan kita tulis dibawahnya nama kamu. Selebihnya kalau ada tamu datang, pandangannya mungkin akan singgah di pialamu yang besar itu. Selanjut adalah perlombaan dalam kehidupan yang tidak memberi piala apa-apa, dan itu akan menentukan hidupmu selanjutnya.” Pembina membuka tasnya dan mengelu-arkan satu buku catatan, lalu ia melanjutkan
 “Dalam buku ini Abie telah catat para juara di pesantren kita, kamu Ahmad juara dalam bidang rajin belajar, gemar membaca, tapi kamu sangat buruk dalam hubungan sesama santri. kamu sudah lima kali melakukan kekerasan terhadap kawanmu, dua diantaranya mereka laporkan
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 kepada Abie selebihnya mereka diamkan saja. Dari lima kali itu, empat kali kamu tendang kawanmu satu asrama di luar ring latihan silat, satu kali kamu lempar sapu ke santriwati. Ada kemarahan yang meledak-ledak dalam dirimu, karena kamu tidak bisa memaafkan orang lain, sementara kamu sendiri sering berbuat salah kepada orang lain. Ahmad..., ramadhan yang lalu sebulan kamu penuh tinggal di asrama, sementera anak-anak lain memilih pulang. Karena ala-san tertentu Abie izinkan kamu tinggal di asrama.”
 “Tapi Abie..., saya” sela Ahmad
 “Op..., dengar tak perlu memberi penjelasan apa-apa, kita bicara tentang kejuaraan.”
 “Kamu gagal untuk me-maafkan ibumu, dan ibumu gagal menerima realita kehidupan, dan hidupnya semakin kacau, tidak seorang pun diantara kalian berhak mendapat piala dalam perlombaan sesungguhnya.”
 Ahmad melipat tangan di atas meja lalu ia sandarkan dagu-nya atas lipatan tangan
 “Prediksi Abie, kamu akan juara lagi di tingkat propinsi, tapi Abie tidak yakin untuk tingkat nasional, barangkali ada anak lain yang punya ledakan emosi lebih dahsyat yang bisa disalurkan oleh gurunya. Sekarang Abie sedang memperbaiki satu mata rantai yang rusak yang menyebabkan keseluruhan rantai tidak bisa dipakai. Bagian dari perbaikan itu, kamu harus mengirim uang dalam amplop itu ke ibumu, kalau kamu mau ambil sedikit saja, nanti Abie akan atur orang yang akan mengantarkan uang itu. Abie juga melarang ibumu untuk menjumpai kamu di pesantren. Hanya pamanmu saja yang boleh berkunjung, alasannya sederhana, karena bea hidupmu
 pamanmu yang bayar.” “Ada pertanyaan lagi
 Ahmad?” “Tidak ada Abie” dengan
 suara tertanam di kerongkongan. “Baik, sekarang sebagian
 dari usaha perbaikan rantai rusak ini Abie serahkan kepada Ahmad, belajarlah berfikir untuk lebih baik, kalau tidak tahu tanya sama Abie.”
 Acara makan siang itu berakhir sangat berkesan bagi Ahmad, guru pembina membaca seluruh isi hati dan perasaan Ahmad. Waktu terus berjalan, kelakuan Ahmad banyak berubah, tapi ia sangat beringas di ring silat. Dalam Porseni tingkat propinsi ia meraih juara pertama, ketika melangkah ke tingkat nasional Ahmad hanya berhasil meraih peringkat ketiga.
 Kemampuan Ahmad dalam berbahasa Inggris terus menan-jak, ia diundang oleh beberapa lembaga Private Bahasa Inggris untuk menjadi motivator dan sampel dalam menyampaikan orasi dalam bahasa Inggri. Ia sudah populer di medisosial, pidato-pidatonya banyak diup-load dan ditonton oleh khalayak ramai.
 Ketika ia sudah berada di jenjang terakhir tingkat Alyah, selembar surat undangan da-tang dari Kuala Lumpur. Sang Pembina memanggil Ahmad dan menyerahkan surat undangan “coba baca Ahmad, apa isinya” ucap pembina sambil menyerah-kan surat undangan.
 Setelah membaca isi surat, Ahmad menjelaskan kepada guru spiritualnya.
 “Bagus..., alhamdulil-lah, Abie tahu lembaga itu, mereka funding untuk beasiswa International, kalau kamu bisa melewati kriteria yang mereka inginkan, kamu dapat beasiwa untuk kuliah di universitas mana
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 saja di dunia ini, mulai Srata satu hingga Phd. Allah memberi wewenang untukmu merubah nasib dalam kadar batas tertentu, sekarang buatlah keputusan hidupmu. Mungkin kali ini Abie tidak bisa mendapingi. Apa tema yang harus disampaikan?”
 “Temanya bebas” balas Ahmad setelah membaca ulang surat undangan, “dan panitia juga tegaskan bahwa tiket dan akomo-dasi hanya yang diundang saja.”
 “Baiklah... sekarang kamu boleh pulang jumpai ibu dan pamanmu, tapi nanti sore harus sudah ada di asrama.”
 Ahmad pulang untuk men-jumpai ibunya, tapi yang ia dapat-kan rumah kosong, sunyi senyap. Ia tanyakan sama tetangga dan semua menjawab tidak tahu, bah-kan ada yang menjawab dengan nada kasar “kami tak ada waktu ngurus mamakmu.”
 Ia ke rumah paman-nya, dan pertanyaan pertama dilontarkan kepada Paman dan Makceknya adalah soal ibunya.
 Jawaban lebih kurang sama den-gan jawaban para tetangga, cuma nadanya tidak pedas.
 “Ahmad..., kamu fokus pada hidupmu ke depan, ibumu punya kehidupan sendiri, mung-kin kami juga tidak bisa men-dapingi kamu ke Kuala lumpur, tapi jangan kawatir Sultan akan menjemput di Airport dan men-gurus segala keperluan selama di Malaya. Untuk tiket dan paspor, sudah ada yang urus, kamu balik saja ke Asrama.”
 Ahmad kembali ke Asrama dengan hati setengah hampa setengah bahagia, ia menunggu jadwal keberangkatannya. Pada hari yang telah ditentukan Ahmad dijemput Paman untuk diantar ke Airport, guru spritu-alnya melepaskan Ahmad di teras rumahnya.
 “Doakan...semoga kami juga bisa hadir pada acara penting itu” Kata sang guru.
 Sesampai di bandara Kuala lumpur, Sultan sudah menunggu, mereka duduk sejenak di gerai
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 makan untuk minum teh tarik, lalu Ahmad diantara langsung ke hotel tempat acara berlangsung. Ahmad pun bisa merasakan bahwa Sultan sudah banyak berubah, lebih santun, tidak jahil lagi, dan sedikit bicara.
 Sebelum acara puncak, selama dua hari, dari pagi hingga tengah hari, para peserta dari seluruh Asia dibawa jalan-jalan oleh panitia ke tempat-tempat wisata sekitar Kuala Lumpur. Disela-sela kunjungan wisata panitia menjelaskan aturan dan kode etik kompetisi. Dianta-ranya panitia menjelaskan “ kompetisi ini tidak untuk suatu kejuaraan atau mendali tertentu, tujuan mereka menyeleksi anak-anak muda yang brilian untuk diberikan beasiswa belajar ke seluruh dunia. Ada lima puluh peserta yang akan dibagi ke dalam beberapa kelompok, bisa saja semua akan lulus, atau semua akan gagal, atau sebagian lulus, sebagian gagal.”
 Setelah dua hari men-unggu sambil berwisata, Ahmad
 masuk dalam kelompok terakhir dan urutan terakhir pula. Ia pakai baju sangat bagus yang ia miliki malam itu, dengan jas berdasi, kemeja putih bergaris biru. Ketika masuk pentas, ia terkejut melihat Paman, Makcek, Ibunya, Sultan, Sang Guru dan istri telah duduk di ring ketiga dereta kursi VIP. Semangat dan rasa percaya diri menggelora tinggi, dan ia pun memulai ceramah fenomenal dalam hidupnya.
 Tonight, I would like to share my personal experience, and the lesson learns I had from a long spir-itual jorney in a boarding school and as a kid in a remote village. Might be will not meet with the points which decided in this amazing event, however I do hope it will be useful for rest of youth who will come in next generation (Malam ini, saya ingin berbagi pengalaman pribadi, dan pelajaran yang saya peroleh dari sebuah perjalanan spiritual di sebuah asrama sekolah dan sebagai seorang anak di sebuah desa terpencil. Mungkin ini tidak
 akan sesuai dengan poin-poin yang telah diputuskan untuk acara yang luar biasa ini, tapi saya berharap akan bermanfaat untuk remaja yang akan datang di generasi selanjutnya.
 Demikian pembukaan ka-limat dari Ahmad, selanjutnya ia ulas tiap jengkal dari pengalaman hidupnya dan diambil pelaja-ran dari tiap fase hidup yang ia lewati. Termasuk tamparan keras dari ibunya membekas dalam hati sampai hari ini. Ia kutip isi kitab Suci dan Hadist Nabi, dia tambah dengan kata mutiara dari tokoh-tokoh dunia, ia lampirkan dengan kearifan lokal masyarakat tertentu. Setiap kata menembus relung hati para pendengar, para hakim saling memegang tangan agar tidak ada yang menekan tombol peringatan berakhir waktu. Mereka ingin menden-gar hingga kalimat terakhir, kebetulan Ahmad sebagai peserta terakhir.
 Pipi para hadirin dibanjiri air mata, kecuali ibu Ahmad bingung terpana, ia tanya sama paman Ahmad “Peu ipeugah le si Ahmad? (Ahmad bilang apa?)” Pamanya juga menggeleng kepala, dan memberi isyarat untuk tanya sama Sultan, dan Sultan membalas dengan isyarat “nanti saja.”
 Akhir pidato Ahmad menutup, “We are all the winners
 since we give our hand to each other, to share our life to those peo-ple who need us in the certain time, give them while they need it, may be tomorrow will be useless for them. My mum, my uncle, my the only one brother Sultan, my amazing spir-itual mentor and teacher who set up the roadmap of my life, you are all the winners, you are all the heroes for me. Thank you very much (kita semua adalah para juara selama kita membantu sesama, berbagi hidup kita kepada orang-orang yang membutuhkan pada waktu tertentu, berikan kepada mereka pada saat mereka mem-butuhkan, mungkin besok sudah tidak berguna lagi buat mereka. Ibu saya, paman saya, Sultan saudara saya satu-satunya, guru dan dan penasehat saya yang luar biasa yang telah membuat peta perjalanan hidup saya, kalian semua adalah para juara, kalian semua para pahlawan buat saya. Terima kasih banyak.
 Ahmad Hang Tuah mengakhiri pidatonya, para hadirin bangun memberi tepuk tangan hingga ruang itu berubah meriah setelah dua puluh lima menit hening. Selesai pidato malam itu, Ahmad melangkah melalang buana. Ia menjadi duta untuk kemanusiaan dan hak-hak azasi manusia, sambil kuliah di sebuah Universitas terkemuka di Eropa.g
 S A N T U N A N
 cERPEn
 Berikan kepada mereka pada saat mereka membutuhkan, mungkin besok sudah tidak berguna lagi
 buat mereka.

Page 41
                        

edisi 2
 KonSuLtASI KELuARgA
 mengendalikan bahtera dengan baik agar selamat ke tujuan. Ibu Marsini menurut pengasuh sudah cukup lama berumah tangga, saat ini keduanya sudah memasuki masa pensiun, dengan empat orang anak dikaruniai Allah SWT. Pengasuh juga merasa kasihan kepada anda berdua. Kenapa di hari tua bermaksud untuk berpisah atau bercerai. Seharusnya diumur seperti sekarang ini, daya perekat dalam menjalin hubungan suami isteri lebih kuat, sudah tentu juga diisi dengan ibadah dan menikmati hidup beberapa saah lagi, jika Allah SWT mengizinkannya. Apalagi suami masih keberatan dan menolak untuk berpisah atau bercerai. Bila mengamati apa yang disampaikan masalahnya juga sederhana, hanya soal biaya hidup dan mengabaikan tanggung jawab dalam keluarga. Selanjutnya pengasuh menyampaikan kepada anda berdua hal-hal sebagai berikut:
 Pertama, Menurut pengasuh taklah pantas anda berpisah tempat tinggal. Kedua anda masih suami isteri. Suamipun masih mencintai isterinya, dan sudah menyatakan tak mau berpisah. Ya! Bila isteri minggat dan pergi dari rumah tanpa setahu suami, ini termasuk kategori “nusyuz” dalam hukum Islam. Nusyuz bisa berarti membangkang atau durhaka. Dalam arti lain Isteri tak mau mematuhi baik perintah maupun larangan dari suami. Hal ini dapat kita lihat dalam surat al-Nisak ayat 34.yang artinya: “Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkan diri dari tempat tidur mereka dan pukullah mereka,...”. Pindah rumah atau ke tempat lain tanpa seizin suami huku-mnya “berdosa” . Sebaiknya seorang isteri yang shalihah perlu memikir ulang atas sikapnya berpisah tempat tinggal dengan menyewa rumah atau tempat tinggal dengan suaminya. Suami sudah menyatakan secara tulus dan ikhlas untuk merubah sikap dan kebiasaan
 Tak Mau BERdaMaIAssalamualaikum Wr.WbYth Bapak Pengasuh Konsultasi Keluarga
 Kami suami isteri pensiunan dari salah satu dinas di provinsi Aceh. Problema yang kami alami sebenanrnya biasa-biasa saja, karena kami sudah tua, rasanya taklah pantas untuk berpisah. Tetapi itu harus kami lakukan sekalipun suami keberatan. Bapak pengasuh, saya tak usah dimediasi lagi, jangan didamai-kan lagi pak, sebagai isteri sudah cukup sabar karena suami saya tak lagi memiliki rasa tang-gungjawab sedikitpun untuk keluarga. Suami hanya mengutamakan diri sendiri, suami saya ada gaji pensiun, ketika meminta biaya kebu-tuhan rumah tangga, malah ia marah-marah, ia tidak sedikitpun merasa bersalah bila tidak memberikan nafkah kepada isteri dan anak-anaknya. Ketika isteri meminta biaya kebutu-han hari-hari malah ia menjawab tak ada uang. Demikian pula untuk anak-anaknya yang masih sekolah baik tingkat menengah atas mau-pun perguruan tinggi. Ya! Gaji pensiunnya habis untuk kopi, rokok dan lainnya, sedan-gkan untuk kebutuhan biaya rumah tangga dan kebutuhan anak-anak menjadi tanggung jawab saya sebagai isteri. Karena sudah sering cekcok, saya sebagai isteri terpaksa menyewa rumah lain untuk tinggal bersama anak. Yang menjadi pertanyaan adalah: (1) bagaimana hukumnya bila isteri tak mau berdamai lagi, (2) bagaimana pula hukumnya saya selama ini sudah berpisah tempat tinggal dengan suami!. Mohon jawabannya atas itu semua saya mengu-capkan terimakasih. Wassalam.
 MARSINI DI BANDA AcEH
 JAwABAN PENgASUH: Waalaikumussalam Wr.WbJawaban pengasuh buat Marsini di Banda Aceh
 Sebagaimana dimaklumi, tak ada rumah tangga yang terus berlangsung aman, damai tak pernah ada masalah di dalamnya. Hidup berumah tangga ibarat gelombang laut, ada masa tenang dan ada masa bergelombang. Tapi yang penting bagaimana
 dr. tgk. H.AbdulGani isa, sH,M.AgKetua Umum BP4 Provinsi Aceh
 Diasuh oleh:
 yang selama ini tak sejalan dengan kemauan isterinya, misalnya bersikap henat, dan mau lagi boros dengan hanya duduk santai di warkop, suami juga berjanji untuk menghentikan merokok dan mengurangi minum kopi.
 Kedua, Pengasuh juga meminta Marsini sebagai isteri yang baik untuk berpikir positif, dan perlu merenung ulang terhadap sikap yang sudah diputuskan beberapa saah lalu berpisah tempat tinggal dengan suami anda. Hindari sikap emosional dan pengasuh siap membantu, memediasi anda untuk mempertemukan kembali sebagai isteri dengan suami anda, dengan beberapa pertimbangan, yaitu (a) suami telah menyatakan tetap mencintai anda sebagai isteri (b) suami siap memperbaiki diri dari sifat-sifat yang selama ini tidak disenangi isteri seperti boros, mengabaikan tanggung jawab, merokok dan tak mau bekerja dan (c) semua anak-anak tetap mengingin-kan ibu dan bapaknya hidup kembali bersama dalam keadaan rukun dan damai.
 Berdasarkan beberapa hal yang pengasuh sampaikan, maka lebih maslahah, agar anda sebagai isteri yang baik merenung ulang apa mudharat dan manfaat bila berpisah dan apa manfaat dan mudharat bila anda berdamai. Melihat anda berdua sudah berusia lanjut dan demi masa depan anak, maka sebaiknya anda mengurungkan niat untuk mengaju-kan permohonan “cerai” ke Pengadilan/Mahkamah, dan bila anda sudah terlanjur melakukannya disarankan untuk mencabut kembali permohonan-nya di Mahkamah. Perlu juga dimaklumi bahwa seorang isteri yang baik dilarang membuat alasan yang tidak sejalan dengan hukum Islam untuk menggugat suaminya ke Mahkamah, bahkan Rasulullah SAW juga mengingatkan umatnya, bahwa “Talak itu halal tapi sangat dibenci oleh Allah SWT”, Saran pengasuh berdamailah, sabar dalam segala hal, termasuk nafkah. Dan dengan berdamai Insya Allah rumah tangga anda akan diberkati dan diridhai-Nya. Lupakanlah problema masa lalu, mulailah kembali dengan rencana baik dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah. Bila anda berdua membutuhkan bantuan pengasuh, inilah nomor Hp yang bisa anda hubungi kapan saja, Insya Allah siap membantu anda berdua (08126971179). Semoga Allah memberi petunjuk dan ma’unah-Nya kepada anda berdua! Amin Ya Rab-bal Alamin! Wassalam; Pengasuh.g
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S A N T U N A N
 oPInI
 AkTifiTAS dAkwAh Teungku SeuMeBueT
 ULAMA dan il-muan dari Arab, dengan penuh tanggung jawab melintas benua
 menuju ‘Ajam, dengan alat yang sederhana sampai berhasil menca-pai penjuru dunia. Salah satu yang menjadi ikon dalam mendakwah-kan Islam di Aceh adalah teungku. Teungku telah memberi andil dan kontribusi besar dalam menye-barkan dan mendakwahkan Islam. Baik dengan mendirikan dayah, sehingga dinamai dengan teungku dayah; mendirikan tempat atau balee seumeubeut dan mengelolan-ya, sehingga disebut dengan teungku seumeubeut; menjadi khatib, sehingga dipanggil dengan teungku khatib; menjadi imum meunasah, se-hingga dilabelkan dengan teungku imum; menjadi leube, sehingga dilabelkan dengan teungku leube; dan berbagai profesi teungku yang mengikuti aktifiats sehari-hari sehingga ungkapan teungku diikuti dengan profesi tersebut.
 Teungku Seumeubeut sebagai Figur pendidikan dalam Masyarakat
 Teungku Seumeubeut dalam masyarakat Aceh merupakan
 realitas figur yang sudah ada sejak Islam tiba pertama kali ke wilayah bumi Aceh. Ini dapat dilihat dengan berdirinya institusi pendidikan balee (rangkang), meu-nasah, dan dayah di tengah-tengah masyarakat dan teungku seumeu-beut memainkan perannya dalam penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan. Pengelolaan pen-didikan seperti ini --yang dulunya sebagai pendidikan formal-- terus mentradisi dan menjadi kultur yang tidak terpisahkan dengan masyarakat Aceh sampai sekarang, bahkan menjelma menjadi perada-ban nusantara dan dunia di bidang pendidikan.
 Adalah nama-nama besar teungku seumeubet yang tercatat dalam lembaran sejarah, pada era awal perkembangan Islam (kera-jaan); era kejayaan; era penjajahan (kolonial) dan perjuangannya; dan era kemerdekaan sampai sekarang, semuanya melaku-kan aktivitas seumeubeut dengan membina dan mengelola institusi pendidikan dengan pola dayah di penjuru Aceh, baik institusi pen-didikan tinggi (dayahmanyang) atau dayah-dayah biasa, bahkan insitusi pendidikan setingkat meunasah, balee dan rangkang. Ada Teungku
 tgk. Mukhlisuddin Marzuki, MA
 chik Muhammad Amin di cot Kala (Aceh Timur); Teungku chik Tanoh Abee di Tanoh Abee Aceh Besar; Teungku chik Di Reubee di Reubee Pidie; Teungku chik Pante Kulu dan teungku-teungku lainnya yang telah melakukan upaya edukasi dan dakwah dalam rangka menciptakan manusia yan beriman dan bertaqwa kepada Allah swt.
 Dengan kata lain, teungku-teungku yang mengelola pendidi-kan Islam atau seumeubeut telah mengupayakan proses seumeubeut terhadap aneuk miet beut (santri). Seumeuebeut ini biasanya diselenggarakan terhadap aneuk miet beut (santri) jenjang sekolah dasar (SD atau sederajat), jenjang sekolah menengah pertama (SMP atau sederajat), atau bahkan jen-jang sekolah menengah atas (SMA atau sederajat). Tujuan yang ingin dicapai dalam proses seumeubeut supaya aneuk miet beut memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an, memahami hukum-hukum dasar syari’at, aqidah, dan tasauf melalui kitab-kitab dasar. Dengan kata lain, teungku seumeubuet dengan materi seumeubeut yang ditawarkan kepada aneuk miet ingin mewu-judkan generasi Qur’ani bagi masyarakat sekitar.
 Tujuan yang jelas yang ingin dicapai teungku seumeuebut dengan proses seumeubeut yang di-tawarkan, idealnya akan terbentuk suatu masyarakat Qur’ani sehingga dapat membaca Al-Qur’an, me-
 mahami isi kandungannya, dan dapat mengamalkannya ditengah-tengah masyarakat. Namun, re-alitas menunjukkan bahwa masih ada aneuk miet beut yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik apalagi memahami isi kandungannya. Di samping itu ada beberapa indikasi yang menun-jukkan bahwa teungku seumeubeut telah melakukan berbagai aktifitas yang memiliki hubungan dengan dakwah, baik dari segi dahwah bil-maqal, dakwah bil-hal dan memberikan kontribusi dalam konstruksi sosial-keagamaan masyarakat, namun aneuk miet beut dan masyarakat sekitar belum me-mahami dan mengamalkan ajaran Al-Qur’an dengan optimal.
 Aktfitas Dakwah Teungku Seumeubeut
 Aktivitas dakwah sesuai dengan makna yang telah dis-ebutkan di atas, dapat dilihat dari berbagai dimensi sesuai dengan latar belakang yang menjadi sudut pandangnya. Jika melihat sejarah tentang tipologi aktifitas dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah saw. diketahui bahwa beliau menempuh dua fase, yaitu fase diam-diam yang sering disebut dengan dakwah secara sembunyi-sembunyi dan dakwah dengan terang-terangan atau secara ter-buka. Berdasarkan dua cara yang dilakukan Rasulullah saw.
 Aktifitas dakwah dengan lisan (bil-lisan)
 A. Hasyimi menjelaskan dakwah bil-lisan adalah dakwah dengan menekankan usaha dan kegiatannya pada lisan (oral). Maka potensi kemahiran dalam berbicara (pidato) menjadi pent-ing, yaitu kemampuan bahasa yang disertai ilmu pengatahuan dan kematangan sikap dalam meny-ampaikan ajaran Islam. Bentuknya yaitu dengan ceramah, tanya
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jawab serta diskusi.Diantara aktifitas dakwah
 Teungku Seumeubeut dengan tipologi dakwah bil-lisan ini dilakukan dengan: 1. Qaulum ma’rufun, yaitu
 Teungku Seumeubeut dengan berbicara dalam pergaulan sehari-hari yang disertai dengan misi lain, yaitu agama Allah, seperti penye-baran salam, mengakhiri pekerjaan dengan hamdalah, dan sebagainya;
 2. Mudzakarah, yaitu Teungku Seumeubeut mengingatkan cara orang lain jika berbuat salah baik dalam ibadah maupun dalam perbuatan;
 3. Nasihaluddin, yaitu Teungku Seumeubeut memberi nasihat kepada orang yang sedang dilanda problem kehidupan agar mampu melaksanakan agamanya dengan baik, seperti penyuluhan agama, dan sebagainya;
 4. Majelis ta’lim, seperti Teung-ku Seumeubeut memberikan pembahasan terhadap bab-bab dengan menggunakan buku atau kitab dan berakhir dengan dialog;
 5. Pengajian umum, yaitu Te-ungku Seumeubeut menyajik-an dakwah di depan umum. Isi dan materi dakwah tidak terlalu banyak, tetapi dapat menarik perhatian pengun-jung;
 6. Mujadalah, yaitu Teungku Seumeubeut berdebat dengan menggunakan argumentasi serta alasan dan diakhiri dengan kesepakatan bersama dengan menarik kesimpu-lan. Mujahadah ini biasanya menghasilkan beberapa alternatif dan dilaksanakan terkadang oleh kelompok masing-masing.
 Aktifitas Dakwah dengan
 Prilaku/Aktifitas (Dakwah Bil-Hal)
 Dakwah bil-hal yaitu bentuk dakwah yang dilakukan dengan jalan pemberian contoh teladan yang baik mencerminkan perilaku yang sopan/etis sesuai dengan ajaran Islam, berupa memelihara lingkungan, mencari nafkah dengan tekun, ulet, sabar, kerja keras, menolong sesama manusia, dan sebagainya. Dakwah bil-hal adalah dakwah yang mene-kankan usaha dan kegiatan nyata pada perbuatan atau karya nyata.
 Teungku Seumeubeut men-jalankan aktfitas dakwah bil-hal yaitu percontohan, misalnya mengolola lahan pertanian, contoh mengelola toko, mengo-lola sebuah pabrik, dan contoh perbuatan terpuji lainnya, seperti memberi bantuan berupa dana untuk usaha yang produktif, memberi bantuan yang bersifat konsumtif, bersilaturrahmi ke yayasan yatim piatu, anak cacat, tuna wisma, tempat lokalisasi, dan pengabdian kepada masyarakat, seperti pembuatan jalan/jem-batan, pembuatan sumur dan Wc umum, menjaga kebersihan lingkungan rumah atau tempat ibadah dan lain sebagainya.
 Aktifitas Dakwah dengan Tulisan (Bil-Qalam)
 Realitas sejarah telah menunjukkan bahwa teungku Seumeubeut/ulama dayah dulunya mengambil peran penting dalam mencerdaskan ummat lewat karya-karya yang dapat dibaca dan diambil manfaatnya sampai seka-rang. Muhammad Zain al-Faqih Jalal ad-Din al-Ashi telah meng-hasilkan karya yang sampai seka-rang masih dibaca oleh masyarakat Aceh yaitu kitab Kasyful kiram fi bayani takbiratul ihram dan kitab Talkhisil falah fi bayani at-Talaq wa an-Nikah yang kedua kitab terse-but termuat dalam kitab lapan,
 Muhammad Zain al-Faqih ad-Din merupakan seorang pimpinan dayah pada waktu itu, karena kete-naran namanya tersebut membuat Daud al-Fattani datang dari Pat-tani Thailand pada tahun 1760 M untuk belajar padanya.
 Aktifitas dakwah teungku Seumeubeut dengan tulisan, terasa kurang menggeliat karena be-ragam faktor, walaupun demikian dalam tataran umum dalam kurun waktu 10 tahun terakhir sudah mulai muncul kembali hasil karya Teungku Seumeubeut berupa aktifi-tas dengan tulisan hal ini dengan terpublikasinya beberapa buku hasil karya Teungku Seumeubeut serta opini yang dimuat di berba-gai media lokal dan nasional.
 Semua karya tulis itu telah mengangkat citra Islam sebagai agama yang wahyu pertamanya saja telah berbicarakan tentang iqra’, yaitu menulis dan mem-baca sekaligus sejatinya evidensi sejarah tentang peradaban yang pernah gemilang itu dapat mengilhami umat Islam hari ini untuk kembali menggalakkan menulis berbagai rujukan Islam. Saksi sejauh yang masih ada ber-sama umat Islam sekarang yaitu
 kitab (buku) suci Al-Qur’an yang notabene dokumentasi tertulis pertama yang dimiliki umat ini kiranya menjadi pendorong se-mangat umat islam untuk kembali gemar menulis.
 Bagaimanapun, ada keharu-san sekarang ini untuk mengemas dakwah Islam dalam performan yang lebih selaras dengan kema-juan zaman, dan lebih mendorong umat untuk membudayakan tradisi membaca. Pilihan yang tepat untuk itu adalah menggaiat-kan dakwah bil Qalam. Berdakwah melalui goresan pena (qalam) dan dikemas dalam berbagai media se-jatinya menjadi pekerjaan rumah generasi muda Islam dewasa ini.
 Akhir kata, keberagaman aktfitas yang diperankan Teungku Seumeubeut merupakan bagian dari tanggang jawab yang dimiliki serta yang diwarisi dari ulama pendahulu, yang menjadikan ak-tfitas dakwah menjadi bagian tak terpisahkan dari kiprahnya dalam bermasyarakat, oleh karena itu keragaman aktfitas dakwah terus ditingkatkan untuk memberikan hasil yang terbaik bagi masyarakat dalam pembinaan keagamaan masyarakat.g
 1Muliadi Kurdi (ed), Ulama Aceh Dalam Melahirkan Human Resource Di Aceh, cet. 1, (Banda Aceh: Yayasan Aceh Mandiri, 2010), h. 14 yang dikutip dari A Darwis Sulaiman (ed), Aceh Bumi Iskandar Muda, (Banda Aceh: Pemerintah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, 2008), h. 147. 2Observasi terhadap fenomena yang berkembang dalam masyarakat Aceh3A.Hasyimi, Dasar Dakwah menurut Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h. 205.4Rafi’ udin dan Maman Abdullah Jalil, Prinsip dan Strategi Dakwah, (Bandung: Setia 1997), h. 48-49.5Rafi’ udin dan Maman Abdullah Jalil, Prinsip …, h. 346Marzani Anwar, Jangan Bikin Kabur, Majalah PasantrenNo. I/Vol V/1998.
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 PenerAPAn APLikASi e-MTQ PAdA MTQ TingkAT ProVinSi Aceh
 terus dikembangkan untuk men-jaga, memelihara, memperkukuh persatuan dan kesatuan nasional berdasarkan Peraturan Perundang-undangan demi kepentingan nasional. Pemerintah perlu men-dukung pengembangan Teknologi Informasi melalui infrastruktur hukum dan pengaturannya sehingga pemanfaatan Teknologi Infor-masi dilakukan secara aman untuk mencegah penyalahgunaannya dengan memperhatikan nilai-nilai agama dan social budaya masyarakat Indonesia.
 Seiring dengan kemajuan teknologi, dunia ke MTQ an yang selama ini pendaftaran peserta dengan cara manual. Kini juga dunia ke MTQ an tak ketinggalan
 telah memanfaatkan teknologi sebagai alat pendaftaran peserta dengan memanfaatkan teknologi untukpemantauan identitas peser-talombadanmengantisipasikecuran-gan. serta penyimpanan dokumen melalui system digitalisasi.
 Penerapan elektronik MTQ (e-MTQ) dilakukan untuk mem-permudah akses publik terhadap profil peserta, Kementerian Agama menggunakan e-MTQ. Aplikasi yang baru pertama kali digunakan pada gelaran MTQN 2016 di Mata-ram dapat diakses melalui website Kementerian Agama.
 Melalui aplikasi ini, masyarakat diharapkan dapat lebih mengenal para peserta MTQN XXVI di Mataram. Sebab, aplikasi
 KEMAJUAN teknologi komuni-kasi dan informasi yang pesat serta potensi peman-
 faatannya secara luas, membuka peluang bagi pengaksesan, pengelo-laan dan pendayagunaan informasi dalam volume yang besar secara cepat dan akurat. Namun disatu sisi mempunyai dampak positif ter-hadap kelancaran dan kemudahan bagi manusia dalam melaksanakan berbagai kegiatannya.
 Proses perkembangan teknologi akan berjalan terus melaju seakan tak mungkin terke-jar, teknologi akan terus bergerak maju dengan produk-produk yang selalu up to date dengan perubahan generasi dari waktu ke waktu. Maka dampak perubahan itu sede-mikian besar.
 Saat ini beberapa bidang ke-hidupan sedang mengalami proses migrasi ke teknologi digital, dengan tujuan untuk mendapatkan efisiensi dan optimalisasi. Antara lain digital-isasi bidang telekomunikasi, bidang penyiaran, data-data pemerintah, dan lain sebagainya.
 Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi dalam proses pemerintahan (e-government)
 akan juga meningkatkan efisiensi, efektifitas, transparansi dan akunta-bilitas penyelenggaraan pemerinta-han sesuai dengan Intruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 Tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan E-Government. Dan sesuai dengan Undang-undang Republik Indone-sian Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan transaksi Elektronik, bahwa penggunaan dan peman-faatan teknologi informasi harus
 Zulfikar M. Jamil
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PenerAPAn APLikASi e-MTQ PAdA MTQ TingkAT ProVinSi Aceh
 ini menyajikan data peserta men-cakup nama, NIK, usia, cabang lomba yang diikuti, berikut foto-nya, jika ditemukan data peserta yang tidak valid atau terindikasi adanya pemalsuan, masyarakat dapat menyampaikan informasi melalui email: [email protected]. Seluruh aduan harus dilengkapi dengan data pendukung yang otentik.
 Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 39 Tahun 2015 Tentang Rencana Strategis Kementerian Agama, dengan VISI “Terwujudnya Masyarakat Indonesia Yang Taat Beragama, Rukun, cerdas, dan Sejahtera Lahir Batin dalam Rangka Mewujudkan Indonesia yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong” dan salah satu MISI, “Mewujudkan tatakelola pemer-intahan yang bersih, akuntabel, dan terpercaya.”
 Bidang Penerangan Agama Islam, Zakat, dan Wakaf mempun-yai tugas melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pen-gelolaan sistem informasi di bidang penerangan agama Islam, zakat dan wakaf berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama.
 Berdasarkan hal tersebut, Seksi Pengembangan Seni Budaya Islam, Musabaqah Al-Quran dan Al-Hadits mempunyai tugas melaku-kan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang pengemban-gan seni budaya Islam, musabaqah Al-Quran dan Al-Hadits, maka perlu mengangkat permasalahan ini untuk dijadikan sebagai gagasan perubahan dalam Diklat Kepem-impinan Tk.IV Pola Baru yaitu Penerapan E-Mtq Pada Musabaqah Tilawatil Qur’an Tingkat Prov. Aceh
 Tujuan dari penerapan aplikasi tersebut adalah untuk memantau langsung keberadaan,
 pendaftarandan identitas peserta perlombaan serta mengantisipasi adanya kecurangan peserta dari kafilah kabupaten/kota yang mengikuti perlombaan MTQ Tingkat Provinsi Aceh.Untukmen-capai tujuan tersebut perlu adanya tahapan-tahapan sebagaiberikut :
 a. Jangka Pendek1. Tersedianyaaplikasi e-MTQ2. Tersedianya Standar Opera-
 sional Prosedur e MTQ3. Tersedianya Payung Hukum
 pengguna Aplikasi e-MTQ di Aceh
 b. Jangka menengah1. Sosialisasi internal dan ekster-
 nal Aplikasi e MTQ2. Inplementasi Aplikasi e-
 MTQ3. TerwujudnyaAplikasi e MTQ
 c. Jangka panjangAplikasi e MTQ dapat digu-
 nakan untuk MTQ tingkat provinsi Aceh. Adapun manfaatdari Proyek perubahan ini adalah dengan berjalannya Aplikasi e MTQ dapat diperoleh manfaat diantaranya:1. Bagi peserta diklat.Sebagai
 wujud nyata pelaksana
 tugas pokok dan fungsi jabatan sebagai kepala seksi Pengembangan Seni Budaya Islam, MTQ dan Musabaqah Al Hadits yang mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelay-anan, bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang pengembangan seni budaya Islam, musabaqah Al-Quran dan Al-Hadits.
 2. Bagi Bidang Penais Zawa kanwil Kemenag Aceh, LPTQ dan UPTD PPQ DSI Aceh.
 Aplikasi e-MTQ akan me-mudahkan pendaftaran calon peserta dan juga memudah-kan untuk menyeleksi doku-men peserta yang tidak valid, baik sengaja maupun tidak.
 3. BagiMasyarakat. Dengan aplikasi e-MTQ ada-
 lah masyarakat bisa melihat langsung peserta dengan mengecek kebenaran data yang berhubungan dengan nama, usia, dan cabang musabaqah yang diikuti pada kabupaten kota masing-masing.g
 edisi 2
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 Penerapan aplikasi tersebut ada-lah untuk memantau langsung ke-
 beradaan, pendaftarandan identitas peserta perlombaan serta menganti-
 sipasi adanya kecurangan peserta
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S A N T U N A N
 oPInI
 MeMAhAMi konSeP ZihAr
 ZIHAR adalah per-kataan suami kepada isterinya “Engkau Seperti Punggung Ibuku” sekalipun
 tanpa dengan “Bagiku”: Ucapan “Engkau seperti ibuku” adalah kinayah zihar, seperti halnya ibu, yaitu mahram yang kemahraman-nya telah ada sejak semula.
 Kata zihar berasal dari kata yang berarti punggung. Secara ”ظهر“umum zihar dapat didefinisikan sebagai ucapan seorang mukallaf (dewasa dan berakal) kepada wanita yang halal digaulinya bahwa ia sama dengan salah seorang yang haram digaulinya baik karena hubungan darah, perkawinan, penyusuan, maupun oleh sebab yang lain. Dalam kasus ini maka ia terkena zihar.
 Namun jumhur ulama mengatakan bahwa yang dikata-kan zihar hanya mempersamakan istri dengan ibu saja seperti yang termaktub dalam al-Qur’an dan sunnah Rasul, sehingga mempersa-makan istri dengan wanita muhar-ramat selain ibu belum dikatakan zihar. Sedangkan menyamakan istri dengan ibu atau muharramat untuk suatu penghormatan atau ungkapan kasih sayang tidak dikatakan zihar namun perbuatan tersebut dibenci oleh Rasulullah, karena pada masa jahiliyah tujuan zihar semata-mata untuk mentalak.
 Hakikat zihar adalah
 menyerupai punggung yang satu dengan punggung yang lain, dan yang menjadi tolak ukur dari hukum zihar di sini adalah penyerupaan punggung yang halal (punggung istri) dengan punggung yang haram (punggung ibu). Oleh karena itu, para fuqaha sepakat bahwa barangsiapa yang berkata kepada istrinya, “Kamu bagiku su-dah seperti punggung ibuku,” maka ia disebut sebagai muzahir (orang yang melakukan zihar).
 Menurut Syekh Ali Ahmad al Jurjawiyang dimaksud dengan zihar adalah seperti ucapan seorang suami kepada istri: “Engkau
 saifullah, s. Hum. MAKepala KUA Nisam Antara Kab. Aceh Utara
 Bagiku seperti layaknya pung-gung ibuku.” Suami mengatakan demikian karena hendak menyata-kan bahwa istrinya tidak halal lagi baginya untuk selama-lamanya. Allah telah melarang Zihar karena mengandung makna penindasan dan penyiksaan terhadap kaum wanita, serta merupakan sebuah kebohongan. Mengenai zihar Allah dalam al-Qur’an Allah berfirman:
 Artinya: “Orang-orang yang menzihar istrinya di antara kamu, (menganggap istrinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah istri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain han-yalah wanita yang melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan sesung-guhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun”. (Q.S. Al-Mujaadilah: 2)
 Apabila suami menyatakan zihar terhadap isterinya maka ber-
 lakulah ketentuan sebagai berikut:a. Bila suami menyesali ucapanya
 dan berpendapat bahwa hidup kembali dengan isterinya itu akan mendatangkan manfaat serta akan terbina hubungan yang normal dan baik, maka hendaknya suami mencabut kembali ziharnya seraya mengembalikan isterinya kepangkuannya.
 b. Bila suami berpendapat bahwa memperbaiki hubungan suami isteri tidak akan memungkin-kan, dan menurut pertim-bangan bahwa bercerai itulah jalan yang paling baik. Mak hendaklah suami menjatuh-kan talak kepada isterinya, agar dengan demikian tidak menyiksa isterinya dalam waktu lebih lama. Keduukan perceraian dalam kasus zihar termasuk bain, artinya bekas suami tidak berhak merujuk kembali bekas isterinya, dia hanya dapat kembalai menjadi suami isteri dengan akad nikah yang baru
 c. Bila setelah suami menziharn-ya merasa tidak aman dengan
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perbuatan suaminya, hendak-lah isterri mengadukan halnya kepada hakim, lalu hakim memisahkan tempat suami isteri sementara menunggu penyelesaian kasus zihar ini.
 d. Kalau ternyata suami tidak mencabut kembali ziharnya dan tidak mau menceraikan isterinya. Berarti ada unsur kesengajaan suami menelan-tarkan isterinya dan melanggar hukum Allah, mereka setelah beralu masa empat bulan atau seratus dua puluh hari sejak zihar diucapkan, maka hakim dapat menceraikan keduanya.
 Zihar dianggap sebagai perbuatan mungkar karena men-gandung penindasan, pengabaian hak, dan penyiksaan tehadap para isteri yang semestinya dimanfaatkan suami untuk mendapat kenikma-tan, serta semestinya diperlakukan dengan baik. Tetapi yang terjadi adalah para suami yang menzihar telah mengharamkan untuk dirinya suatu perbuatan yang telah dihala-lkan oleh Allah. Sebuah sikap yang ditentang oleh syari’at dan tidak dapat diterima oleh akal sehat.
 Dikatakan zihar dianggap sebagai sebuah kebohongan karena ungkapan yang digunakan, seperti: “Engkau bagiku seperti peung-gung ibuku”, andaikata bermakna informasi “khabariah” sudah jelas mengandung kebohongan, karena pada realitanya isteri tidak sama dengan punggung ibu, tidak ada kemiripan pun antara keduanya. Walaupun zihar sudah jelas-jelas bohong, tetapi Allah tidak mau mengabaikannya begitu saja, karena ia lahir dari sebuah keinginan yang dilandasioleh ksesadaran penuh. Karena kasih sayang Allah yang tidak mau memberatkan pelaku zihar, maka Allah mewajibkan membayar kifarat (denda), Allah tidak menjadikan zihar sebagai talak karena kasih sayangNya kepada hamba.1. Rukun dan Syarat Zihar
 Rukun zihar menurut ulama Hanafiyah ada satu, yaitu lafadz yang menunjukkan zihar, seperti ungkapan: “Bagi saya kamu seperti punggung ibuku”. Adapun ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hambali-yah menyatakan bahwa rukun zihar ada empat. Diantaranya:
 a. Orang yang men-zihar, yaitu suami muslim, baligh dan berakal (menurut Hanafiyah dan Malikiyah). Menurut mereka zihar kafir zimmi tidak berlaku. Sedang menurut Syafi’iyah dan Hambaliyah, orang yang men-zihar adalah orang yang sah talaknya, baik muslim maupun kafir, merdeka maupun hambasa-haya.
 b. Istri yang di-zihar, ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa yang di zihar adalah istri yang sah, dan istri itu masih bersta-tus istri secara hukum. Seperti istri yang sedang dalam masa iddah dalam talak raj’i.
 c. Orang yang diserupakan, adalah ibu atau wanita- wanita yang haram dinikahi selamanya karena nasab, susuan, atau hubungan semenda.
 d. Sighat, ungkapan/ pernyataan zihar
 Ulama fiqh berbeda pen-dapat dalam menetapkan hukum sighat zihar yang secara terus terang dan yang secara sindiran. Menu-rut ulama Hanafiyah, lafadz zihar
 yang bersifat jelas dan terang tidak diragukan lagi keabsahannya dalam men-zihar istri. Menurut mereka jika lafadz yang dipergunakan adalah lafadz sindiran, seperti lafadz “Kamu sepeti ibu saya”, hukumnya tergantung pada niat suami. Jika niatan untuk men-zihar istrinya maka jatuhlah hukum zihar, tetapi jika niatnya sebagai pujian dan kehormatan, maka tidak termasuk zihar.
 Menurut ulama Malikiyah, lafadz yang jelas dalam zihar harus mengandung dua unsur, yaitu lafadz yang digunakan adalah lafadz az-zahr (punggung) dan wanita yang disamakan itu orang yang haram dikawini selamanya. Adapun lafadz sindiran yang tidak mengandung salah satu unsur dari keduanya sep-erti yang disamakan adalah tangan, kaki, atau kepala ibu atau missal dengan ungkapan “kamu seperti ibuku” dengan menghilangkan kata punggung maka yang demikian hukumnya menjadi tergantung niat suami.
 Ulama Syafi’iyah berpenda-pat bahwa lafadz yang jelas adalah jika lafadz yang dipergunakan itu tidak menunjukkan pujian atau penghormatan, sedang lafadz sindiran lafadz yang mengandung kemungkinan penghormatan suami.Oleh karena itu mereka menghukumi lafadz sindiran juga tergantung niat suami.
 Sedangkan menurut ulama Hambaliyah, lafadz yang jelas adalah lafadz yang menggunakan kata az-zahr (punggung) atau al-hurmah (haram), seperti perkataan suami: “Punggungmu seperti punggung ibuku” atau “Kamu haram bagi saya”. Adapun lafadz sindiran adalah lafadz yang mengacu kepada peng-hormatan atau pujian. Oleh sebab itu, untuk lafadz sindiran tergan-tung kepada niat suami.2. Dasar Hukum Zihar.
 Di dalam kitab Kifayatul Akhyar dan Fathul Mu’in, dijelaskan
 oPInIedisi 2
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S A N T U N A N
 bahwa zihar disebut punggung saja dan bukan anggota yang lain,karena umumnya punggung adalah tempat tunggangan. Perempuan diserupa-kan dengan punggung karena dia adalah tunggangan suami.
 Para ulama sepakat menge-nai haramnya zihar, dan Istri yang telah di zihar (diserupakan dengan ibunya) haram hukumnya digauli sebelum membayar kifarat zihar. Sebagaimana tersebut dalam firman Allah yang artinya:
 “Orang-orang yang menzi-har istri mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. al-Mujaadilah: 3)
 Berdasarkan firman Allah swt di atas, maka ijma ulama mengatakan hukum zihar adalah haram, akan tetapi, para ulama ber-beda pendapat tentang lafadz yang diucapkan selain kata punggung, seperti badan, perut, faraj, dada, tangan, kaki, dan rambut. Menurut
 oPInI
 mazhab Maliki dan Hambaliyah, la-fadz ini termasuk zihar, mengingat ia sama dengan anggota tubuh yang lainnya. Namun, menurut mazhab Syafi’i, lafadz ini tidak termasuk zihar apabila tujuannya hanya untuk penghargaan dan kehormatan.
 3. Akibat Hukum ZiharZihar yang memenuhi rukun
 dan syarat seperti disebutkan di atas, zihar memiliki konsekwensi yang harus diterima oleh sang suami yang melakukan zihar kepada istrinya, zhihar yang hanya dapat dilakukan oleh seorang suami yang berakal sehat, dewasa dan beragama Islam yang ditujukan kepada istrinya yang telah melakukan akad nikah secara sah. Akibat hukum dari zihar adalah sebagai berikut:a. Suami tidak boleh menggauli
 istrinya sebelum membayar kifarat, bahkan menurut jumhur ulama (selain madzhab Syafi’i) termasuk diharam-kan mencium, merayu, dan memandang istrinya dengan nafsu. Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah yang menyatakan: “Jangan engkau
 dekati dia (istri) sebelum engkau lakukan apa diperin-tahkan Allah (bayar kifarat)”. (HR. Ahmad Bin Hanbal, Abu Daud, at-tirmidzi, dan Ibn Majah dari Ibn Abbas). Akan tetapi menurut Syafi’iyah yang dilarang hanyalah hubungan seksual saja.
 b. Istri berhak menuntut untuk digauli dan berhak juga me-nolak untuk digauli suaminya sampai kifarat dibayar sua-minya. Di samping itu, hakim berhak memaksa suami untuk membayar kifaratnya atau menceraikan istrinyayang ia zi-har, sedangkan kifarat ziharnya belum dibayarnya, kemudian ia ingin merujuk istrinya, ia wajib membayar kifarat zihar sebelum menggauli. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Abu Hanifah, Imam As-Syafi’I, Imam Ahmad bin Hanbal, dan Ibn Rusyd dari Madzhab Maliki.
 Berdasarkan hasil penelitian penulis berupa wawancara dengan beberapa Kepala Kantor Urusan
 Agama (KUA) kecamatan dan masyarakat, penulis menemukan beberapa perbedaan dan masih ter-dapat beragam pemahaman terha-dap zihar, seperti penyebutan zihar “menyamakan anggota fisik isteri dengan muhrim kita, walau hanya menyatakan sekedar saja tetap jatuh zihar, tetapi kalau menyebut atau menyamakan dengan anggota batin itu tidak termasuk zihar, seperti menyamakan hati, jantung dan se-bagainya.” kalau menyamakan tan-gan, kepala termasuk qiyas, tetapi yang mutlak adalah menyamakan punggung.
 Sebagian yang lain berpenda-pat “Zihar itu menyamakan semua anggota tubuh istri dengan ibu, sebagaimana perkataan ‘Anti A’laiya ka zahri ummi,’ tetapi diartikan lebih dari itu untuk menjaga ke-maslahatan umat dan menghindari terjadinya zihar”.
 Ada juga yang mengatakan “Sebagaimana kita ketahui bahwa kifarat/denda zihar sangatlah berat, menunjukkan bahwa zihar ini tidak sembarangan, zihar tidak akan jatuh kalau hanya menyamakan bagian anggota tubuh, tetapi harus jelas niatnya untuk apa, kalau niatnya untuk zihar atau mentalak isterinya baru dikatakan zihar.”
 Bahwa dalam hal zihar ini harus jelas dulu tujuan mengata-kan kata-kata yang temasuk zihar, “bukan hanya menyamakan anggota badan saja, tentu ada rambu-rambu yang tidak boleh dilewati, karena zaman jahiliah suami yang menzihar isteri tujuannya untuk mentalak”.
 Di sebagian kalangan masyarakat pemahaman yang menyimpang terhadap konsep zihar, dikarenakan dangkalnya pengetahuan ilmu agama khusus tentang munakahat, oleh karenanya kepala KUA yang ada di kecamatan harus mampu menstranfer ilmunya demi keberlansungan implemen-tasi hukum-hukum agama dengan baik.g
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edisi 1
 PRofIL DAyAhedisi 2
 PRofIL DAyAh
 dAruL AMAn, dAyAh di gAMPong wiSATA
 SLUBOK Sukon adalah gampong wisata yang dicanangkan Pemerintah Aceh, suasana teduh dan asri
 menjadikan Lubok Sukan patut menjadi destinasi wisata, baik wisata religi maupun budaya. Me-nariknya lagi, di gampong ini pula berdiri Dayah tradisional yang diberi nama Darul Aman.
 Saat kaki meginjak masuk komplek Dayah, terlihat bangunan asrama berlantai tiga, terletak sebelah kanan saat masuk pintu gerbang, di dindingnya bertuliskan “an nadhafatu min al iman”. Suasana asri terlihat dari tata letak bangunan, baik masjid, asrama dan juga balai pengajian, itulah pemandangan pertama saat Santunan berkunjung di komplek Dayah Darul Aman.
 Dayah ini berdiri tahun 1998 dengan pimpinan Tgk. H. Muhammad (50) atau sering dis-apa Abu Muhammad, Beliau juga menjabat sebagai Ketua Majelis
 menegakkan keagungan islam sesuai dengan mazhab Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam I’tiqad, bermazhab Syafii dalam berubudiyah dengan menciptakan generasi yang berilmu pengetahuan islam.
 1. menghasilkan lulusan santri yang berilmu pengetahuan yang tinggi dan memiliki daya saing yang kompetitif.
 2. Mengajarkan ilmu tauhid, fiqih, dan tasawuf yang sesuai dengan aqidah ahlussunnah wal jama’ah.
 3. menjadikan peserta didik berakhlak mulia
 ViSi
 miSi
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S A N T U N A N
 PRofIL DAyAh
 Permusyawaratan Ulama (MPU) Kabupaten Aceh Besar. Abu Muhammad pernah meudagang di Dayah Ulee Titi, Babussalam Blang Bladeh dan Darul Kama-liah Keumala. Dulunya, Dayah ini hanyalah balai pengajian dengan jadwal mingguan. Inisiatif beliau sendiri, serta dukungan masyarakat status balai penga-jian ditingkatkan menjadi Dayah dengan areal seluas 5000 m2¬, 1/3 diantaranya adalah wakaf dari masyarakat.
 Bertempat di ruang sek-retariat Dayah, Abu Muhammad ikut berbincang – bincang den-gan Santuan serta ditemani sek-retaris Dayah Tgk. Irfan Siddiq (24). “salah satu program baru yang sedang dikembangkan di dayah adalah tahfidh”, demikian Abu menjelaskan tentang pro-gram baru Dayah Darul Aman, jumlah santri yang ikut program ini sebanyak 15 orang. Berkenaan
 dengan kriteria santri yang ikut program ini, “Kita memilihnya berdasarakan minat santri”, demikian penjelasan Abu, ini disebabkan karena para santri ini juga diharuskan mendalami pengajian kitab kuning (turast) sebagai kajian wajib Dayah. “Jika santri tidak memiliki minat dan kemauan untuk hafalan, mereka tidak akan focus, hafalan tidak tamat dan pengajian kitab terbengkalai”. Itulah salah satu alasan penetapan santri pro-gram tahfidh dilihat dari minat mereka, serta pihak dayah tidak memaksakan para santri untuk ikut program tersebut. Jadwal belajar santri tahfidh dilaksana-kan pada pagi hari, “santri tahfid, mereka belajar pada pagi hari”, demikian disebutkan Tgk Irfan Siddiq
 Lazimnya Dayah di Aceh, Darul Aman menyelenggarakan pengajian kitab kuning sebanyak
 empat kali dengan ujian dua kali (semester), dalam menjalankan perannya sebagai agent of change (agen perubahan), Dayah Darul Amal juga menyelenggarakan pengajian majelis taklim untuk masyarakat sekitar, “Malam Jum’at kita laksanakan pengajian untuk masyarakat sekitar, bahkan Jama’ahnya ada yang datang dari Banda Aceh” demikian penegasan Teungku Irfan Siddiq.
 Untuk mendukung program pembelajaran Dayah, dalam komplek Darul Aman telah dibangun 10 ruang belajar, satu ruang perpustakaan, masjid, 25 kamar tidur dan kantin. Fasilitas tersebut dibangun dengan ban-tuan swadaya masyarakat dan juga bantuan Pemerintah. Tidak hanya fasilitas penunjang, Dayah Darul Aman juga mengembangkan program pemberdayaan ekonomi dengan kegiatan pembudidayaan ikan lele, budidaya jagung di ka-
 wasan saree dengan lahan seluas 4 hektar.
 Program pengembangan yang saat ini dirancang meliputi bidang fisik dan non fisik. Untuk pembangunan fisik meliputi reno-vasi masjid dan fasilitas-fasilitas belajar santri, pembangunan as-rama dan lokal-lokal baru sebagai antisipasi terhadap bertambahnya jumlah santri. Untuk non fisik berupa pelatihan kewirausa-haan dan ekonomi, pelatihan administrasi dayah, peningkatan prestasi para santri, pembentukan organisasi dan olahraga bela diri, peningkatan keterampilan cer-amah, khutbah, serta memimpin tahlil dan sejenisnya.
 Sebelum berpamitan, Abu Muhammad menemani santunan untuk berkeliling kompleks dayah, serta melihat dari dekat kolam pembudidayaan ikan yang dibuat sekeliling Asrama.g[Zarkasyi]
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edisi 2
 fEAtuRE
 MenginTiP cArA “yAhwA” di keMenAg Aceh ciPTAkAn kenyAMAnAn kerjA
 SUASANA di ruangan Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Aceh
 di Lt 2 Gedung Kanwil Kemenag Aceh Jalan Abu Lam U No. 9. Banda Aceh hari itu sedikit berbeda, tidak seperti biasanya.
 Tiba kantor, mereka lazimnya langsung sibuk dengan segudang aktifitas masing-masing, akan tetapi pagi itu, Rabu pagi 12 November 2016, mereka sedikit lebih sibuk dan juga lebih “gaduh” dimana sekali-kali terdengar suara tertawa dari sudut ruangan.
 Rupanya, disana sedang ada Khanduri “makan pagi bersama”. Kaum ibu anggota ruangan itu disibukkan dengan mengangkat ma-kanan, namun mereka juga dibantu bapak-bapak.
 Beberapa saat makanan-ma-kanan itu tersaji di atas meja yang dipusatkan di tengah ruangan, meja yang biasa digunakan untuk bekerja pun beralih fungsi menjadi sentral makanan.
 Suasana yang penuh keakraban itu, sambil canda tawa, mereka mengambil makanan yang telah dihidangkan. Suasana kian meriah pada saat Kepala
 Subbag Saifuddin, SE juga antri mengambil makanan, lengkaplah suasana ruangan pagi itu.
 YahwaYahwaSetelah selesai makan ber-
 sama, sambil bercanda menan-yakan kepada Pak Saifuddin, ada Khanduri apa pak, ramee beungoh nyoe?.
 Yang ditanya menjawab santai, kalau ini hanya sarapan pagi bersama kawan-kawan diruangan dengan tujuan untuk menambah ukhuwah dan silatur-rahmi sesama kami.
 “Semoga bisa terjalin
 kekompakan antara sesama staf dan pimpinan, karena tanpa kekompakan dan kebersamaan mustahil kegiatan dan program bisa dijalankan secara maksimal,” ujar Saifuddin yang lebih dikenal dengan sapaan Yahwa.
 Baginya, menciptakan kondisi nyaman dan kekompakan di ruangan adalah jalan untuk sukses dalam bekerja.
 “Kalau suasana nyaman, kompak dan tim solid, dalam kondisi sakit sekalipun rasanya kita ingin masuk kantor, akan tetapi kalau suasana ruangan tidak nyaman, sehatpun kadang malas masuk ruangan,” lanjut Saifuddin.
 Foto bersama menjadi aktivitas penutup di kesempatan tersebut. Dan mereka melan-jutkan tugas selaku abdi negara. Kembali menatap laptop atau komputer masing-masing, se-mangat pagi, selamat bekerja!.
 Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan Kantor Wilayah Kementerian Agama merupakan salah satu bagian “inti” dalam menyukseskan setiap program di kementarian Agama dengan tugas melakukan penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana, program dan anggaran, evaluasi dan penyusunan lapo-ran, serta pelaksanaan urusan keuangan.g[Lg]
 Saifuddin, SE.
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S A N T U N A N
 PRofIL MADRASAh
 Min coT MeurAk Bireuen TeLAh Berdiri SejAk 1930
 JUMAT pagi adalah Jumat yang indah di MIN cot Meurak Bireuen, udara yang sejuk dan bunga-
 bunga yang mekar menambah keindahan sekolah tersebut. Lantunan surah Yasin mengema setiap pagi Jumat, murid dan dewan guru duduk bersama sama membaca surah Yasin di halaman sekolah.
 MIN cot Meurak Bireuen terletak di jalan Teuku chik Ditiro atau yang lebih dikenal dengan jalan Bireuen-Takengon km. 1,2. Desa Juli cot Meurak, Kecamatan Juli Kabupaten Bireuen. Karena letaknya dekat dengan ikukota Kabupaten, tak mengherankan jika masyarakat banyak yang inggin anaknya bisa belajar disini.
 Jumlah murid baru dalam tiga tahun terakhir meningkat dari tahun tahun sebelunya, jika sebelumnya murid kelas satu diterima hanya untuk dua kelas (rombongan belajar/rombel) kini sudah diterima untuk empat
 menjadikan madrasah unggul dan berprestasi serta mampu berkompetisi, islami dan menjadi dambaan umat.
 1. menyelenggarakan pendidikan yang mampu memadukan pendidikan agama dan pendidikan umum serta teknologi.
 2. menyelenggarakan pendidikan yang bercirikan islam dan berbasis akhlakulkarimah dengan semangat mendidik dengan ikhlas.
 3. menyelenggarakan kegiatan intra dan ekstra madrasah yang mampu mengembang-kan bakat dan minat serta pengalaman siswa.
 4. mengembangkan sumber daya dan kualitas tenaga pendidik dan kepentingan yang cerdas dan penuh dedikasi.
 5. mengembangkan suasana madrasah yang islami dan kekeluargaan yang harmonis. 6. mengembangkan lingkungan madrasah yang asri dan menyenangkan serta rindang.
 ViSi
 miSi
 kelas. “Yang inggin belajar ke-mari banyak namun kami disini terkendala pada ruang belajar,” kata kepala MIN cot Meurak Bireuen, Sardani, SPd saat dite-mui diruang kerjanya. Jumat, (25/11/2016).
 Sardani sangat meng-harapkan kepada pihak terkait agar segera ada penambahan ruang kelas di sekolahnya. Menurutnya, ketika sekolah sudah mendapat kepercayaan masyarakat maka sejatinya penambahan ruang kelas dan peningkatan kompetensi guru sangat perlu diperhatikan. Kini MIN cot Meurak Bireuen memiliki 682 murid dengan 16 rombongan belajar dan 28
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guru. Berdasarkan data yang ada menunjukkan, MIN cot Meurak telah ada sejak tahun 1930.
 Prestasi dari tahun ke tahun
 Ditengah keterbatasan ruang belajar, murid MIN cot Meurak Bireuen mempunyai
 beberapa prestasi yang mem-banggakan baik antar MI gugus Bireuen maupun tingkat Kabu-paten, diantaranya: • Juara pertama tingkat SD/
 MI pada lomba rebana dalam rangka HUT Kabu-paten Bireuen ke 17 pada Oktober 2016.
 • Juara pertama drum band display tingkat SD/MI se kabupaten Bireuen pada peringatan HUT Republik Indonesia pada Agustus 2016. Juara kedua drum band kirab tingkat SD/MI se kabupaten Bireuen pada peringatan HUT Republik Indonesia pada Agustus 2016.
 • Juara pertama MTQ kanak-kanak oleh Teuku Ijlal Mudaffar murid kelas lima MIN cot Meurak Bireuen pada Porseni Kemenag Aceh di Taken-gon, tahun 2016. Teuku Ijal Mudhaffar juga berhasil
 meraih juara pertama pada MTQ Kabupaten Bireuen tahun 2016.
 Program UnggulanAda beberapa program
 unggulan yang banyak dimi-nati murid, seperti rebana, tarian daerah, silat, drumband dan sepakbola. Untuk sepak-bola MIN cot Meurak pernah mengikuti beberapa kali Festival Aqua Danone cup di Bireuen.
 “Bagi kami program unggulan ini juga menjadi suatu daya tarik tersendiri bagi wali murid untuk menye-kolahkan anaknya disini,” kata Sardani.g[Najib]
 edisi 2
 PRofIL MADRASAh
 Teuku Ijlal juara MTQ kanak-kanak pada Porseni Kemenag di Takengon.
 Sardani, spd. kepala MIN Cot Meurak Bireuen.
 Pramuka siaga Min Cot Meurak saat mengikuti acara pramuka tingkat Kemenag Bireuen.
 Ada beberapa program unggulan yang banyak diminati murid, seperti rebana, tarian daerah, silat, drum-
 band dan sepakbola.
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S A N T U N A N
 bAhASA ARAb
 فـوائد الريضة الريضة تـقوي عضالت اجلسم، وتسن من مظهراحلاجة دون ورائعا ااب جذ ليصبح وجاله، اجلسم من تزيد الريضة المكلفة. التجميل عمليات إل موية، والتمثيل الغذائي يف اجلسم. ورة الد نشاط الد الريضة تـفتح الشهية، ويف ذات الوقت تلصنا منأضرارها من التخلص عبـر الغذائية وجباتنا عيـوب وما زاد عن حاجة أجسامنا، فهي تلص اجلسم منعرات احلرارية الزائدة هون الزائدة، وتستـهلك الس الدالمزمنة األمراض من تقيـنا الريضة حاجتنا. عن كأمراض القلب، والشرايي، والسكري، والسرطان،طبق على مثاليا وزان وتنحنا الدماغية، والسكتة من ذهب، وتارب البدانة والسمنة اليت هي مفتاحمن تقيـنا الريضة ي. ح الص الصعيد على شر كل العظام، ومشاكل كاخلشونة، المفاصل مشاكل جهاز تقوي الريضة ومرونتها. قـوتا من وتزيد المناعة يف جسم اإلنسان لذلك فهي خط الدفاعوأنـواعها. أشكالا بختلف األمراض ضد األول الريضة تساعد اجلسم على إخراج الفضالت الضارةالشيخوخة، ر سن تـؤخ أيضا وهي أفضل. بشكل
 انتباهنا يـلفت وما أمراضها كاخلرف، من وتقي فيه نشاهد الذي النشاط ذلك اجلانب هذا يف ول الغربية الكثيـر من الزعماء الكبار يف السن يف الد
 الريضةعضالت
 جذاابرائعا
 موية ورة الد الدالشهيةهون لد
 تستـهلكعرات احلرارية الساألمراض المزمنة
 السرطاناخلشونة
 المفاصلمرونةمسكنة
 Olahraga :
 Otot-otot :
 Menarik :
 Hebat :
 Sirkulasi darah :
 Selera :
 Lemak-lemak :
 Mengkonsumsi :
 Kalori :
 Penyakit kronis :
 Kanker :
 Keras/kejang :
 Urat sendi :
 Keluwesan :
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edisi 2
 bAhASA InggRIS
 Love is BLind
 IT’S A common saying, “Love is blind.” And, it’s a phrase that has been stated by numerous well known people. Many movies also proclaim it. Yet, is this really true?
 Or, is it just another myth about love that prevents us from knowing what love really is, and therefore, stops us from attracting real love into our lives?When we ask a question like “What is love?” we assume that we’re trying to de-fine an abstract concept similar to “What is freedom?” or “What is good fortune?”
 But truthfully, love is not a concept. It’s an action.
 In order for love to be real love, it has to be expressed as an action. The Hebrew word for love, ahavah, reveals this true definition of love, for the word ahavah is built upon the root consonants h v, which means “to give.” In order for love to be real love, it has to be expressed as an action. If you love your beloved, then you must show it. By the same token, if you are loved, that will show, too. You will recognize it by the way you are treated.
 Mulyadi idris, s.Ag., M.HumMadrasah Supevisor of Kemenag Banda Aceh
 Written by:
 Love can be good for your health. If you are married, or happily cohabiting, in the long term you will suffer from less depression and live significantly longer than those who are single, divorced or widowed. But to get the full health ben-efits, you have to pick the correct partner, argues Dr Raj Persaud in Simply Irresist-ible, the Psychology of Seduction.
 In opposite, choose the wrong partner and you could be in trouble. Re-search suggests that an unhappy marriage raises your chances of developing clinical depression by around 30 percent. Women who divorce are 60 percent more likely to get heart disease in later life than those who stay married, according to research from Texas University.
 Perhaps it helps by understanding what people generally mean when they say “love is blind.” Typically, they are saying that they are willing to overlook certain things that annoy them. Or, that they are “crazy in love” with someone, so regard-less of obvious negative traits the person possesses, they willfully blindly ignore them. They may even be saying that they don’t want to know what the other person is really like, as it will upset their capacity to love them anymore.
 So, let us finally once and for all put the “love is blind” myth on the shelf! So, that real love is something we can finally invite fully, and consciously, into our lives.
 glossary:• numerous (adj) : banyak• myth (n) : mitos• define (v) : memberidefinisi• reveal (v) : menyatakan• treated (v) : diperlakukan• suffer (v) : menderita• divorced (v) : diceraikan• widowed (n) : menjanda• annoy (v) : mengganggu
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S A N T U N A N
 fEAtuRE
 AdA wArnA PAdA PeLAkSAnAAn PorSeni XV di TAkengon
 PEKAN Olahraga dan Seni (Porseni) di jaja-ran Kantor Wilayah Kementerian Agama Aceh merupakan
 agenda dua tahunan yang diikuti oleh seluruh Kantor Kementerian Agama di 23 Kabupaten/Kota dan sejumlah UIN/IAIN di Aceh.
 Event ini, selain menjaring atlet berprestasi sekaligus juga seba-gai ajang silaturrahmi antar keluar-ga besar karyawan/ti Kementerian Agama yang bertugas di Provinsi berjuluk Serambi Mekkah ini. Ada rasa, cita, suka dan cita selalu tersaji dalam setiap pertandingan dan perlombaan dalam Porseni.
 Hanya Kanwil Kementerian Agama Provinsi Aceh saja yang menggelar pelaksanaan Porseni
 ini, yang sudah digelar sebanyak 15 kali. Pada Porseni ke-XV, Kantor Kementerian Agama Aceh Tengah bertindak sebagai tuan rumah. Event ini dimulai sejak 2 Agustus hingga 9 Agustus 2016.
 Menteri Agama (Menag) Re-publik Indonesia, Lukman Hakim Saifuddin membuka langsung kegiatan ini di Lapangan Musara Alun, Takengon. Dalam sambutan pembukaannya, Menag Lukam Hakim memberi apresiasi atas kegiatan yang digelar oleh keluarga besar jajaran Kementerian Agama di Aceh. Menurutnya, Porseni yang digelar merupakan event lokal berskala nasional.
 Tentu pujian yang diberikan Menag memiliki alasan kuat. Ter-lebih, hanya Aceh yang menggelar
 kegiatan ini. Beberapa pesan Menag muncul saat menyampaikan sambu-tannya, dan ia pun berjanji akan memberikan bantuan dana lebih bagi sektor pendidikan keagamaan di Aceh. Hal itu juga tidak terlepas bahwa negeri Iskandar Muda ini menjadikan Islam sebagai nafas dan denyut nadi dalam menjalankan kehidupannya sehari-hari.
 Pelaksanaan Porseni ke-XV di Takengon, Aceh Tengah diikuti oleh 3.985 peserta atlet dan seni-man siswa/i MI, MTs, MA serta Karyawan/ti pada jajaran Kemen-terian Agama Aceh, termasuk UIN, IAIN, STAIN dan Balai Diklat Keagamaan Aceh yang akan mem-perebutkan 290 medali yang terse-dia pada ajang ini. Selain itu, turut juga diramaikan para official dan
 pendamping serta para pengembira lainnya, diperkirakan sekitar 7000 orang, pada hari ini telah memadati Kota Takengon yang hadir dengan semangat tinggi, dengan tekad yang sama, ingin mengharumkan nama daerahnya masing masing.
 Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama (Kakanwil Kemenag) Provinsi Aceh, Drs. H. M. Daud Pakeh dalam sambutan penutupnya juga memuji tuan rumah Aceh Tengah. Menurutnya, Porseni ke-XV di Takengon adalah termeriah dan terbanyak peserta yang mengikutinya sepanjang seja-rah pelaksanaan event ini.
 Disertai hawa dingin yang menyulut hingga ke tulang, dengan latar belakang Danau Lut Tawar berpenghuni ikan endemik Depik (Rasbora tawarensis) dibalut dengan kehangatan cita rasa kopi arabica Gayo terbaik di dunia, menambah penyelenggaraan ini semakin gegap gempita, denyut perekonomian warganya pun kian terlihat.
 Semangat kedatangan para kontingen, juga tidak terlepas dengan keindahan destinasi wisata kota berjuluk negeri di atas awan ini. Aceh Tengah sepanjang sejarah penyelenggaraan Porseni telah dua kali bertindak selaku tuan rumah. Pada tahun 2016 ini adalah pen-gulangan sejarah pada event yang sama pada 33 tahun silam tepatnya tahun 1984. Hal ini juga menjadi catatan tersendiri bagi warga Ke-menterian Agama yang bekerja di wilayah Aceh Tengah.
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Selanjutnya, pada ajang ini juga bukan hanya bidang olahraga dan seni saja yang dipertandingkan dan diperlombakan, melainkan ada beberapa kegiatan diantara-nya Expo Madrasah yang sudah digelar sebanyak 4 kali dalam event yang sama, juga ada Perkemahan Pramuka Madrasah Aceh (PPMA), serta eksibisi lomba menembak.
 PPMA Kembali Digelar Sete-lah 20 Tahun
 Pelaksanaan kegiatan Perke-mahan Pramuka Madrasah Aceh (PPMA) yang kembali digelar pada pelaksanaan Porseni XV di Taken-gon, bukanlah kali dilaksanakan.
 PPMA sendiri juga sudah pernah digelar pada Porseni sebelumnya yakni 20 tahun silam. Selama itu, kegiatanpramukabagi jajaran keluarga besar Kemenag se-Acehvakum dilaksanakan.
 Kenangan 20 tahun lalu,
 kembali bangkit dengan digelar kembali PPMA pada Porseni kali ini, setelah PPMA terakhir kali digelar pada tahun 1995 di Idi, Kabupaten Aceh Timur.
 Semangat pramuka kembali menggelora, kebangkitan Pramuka di lingkungan madrasah diharapkan mampu menjadi salah satu jalan dalam membina ahlaq serta iman dan taqwa dalam diri semua siswa madrasah.
 Kiranya ini penting untuk dihidupkan kembali mengingat juga Pramuka memiliki andil besar, manfaat dan keunggulannya dalam mencetak generasi bangsa yang cerdas dan pemimpin juga tangguh.
 Hadirnya kembali Pramuka Madrasah ini, sesuai dengan pesan Menteri Agama RI pada upacara pembukaan Perkemahan Pramuka Madrasah Nasional (PPMN) II, be-berapa waktu lalu di Kota Ambon yang mengharapkan mengemba-
 likan kedigdayaan Pramuka pada madrasah di seluruh Indonesia.
 Dengan bertambahnya perlombaan Perkemahan Pramuka pada Porseni XV dan Ekspo Madra-sah IV Tahun 2016 ini, maka even kali ini akan dimeriahkan oleh 23 cabang pertandingan olahraga, 29 cabang perlombaan seni, 16 cabang perlombaan Pramuka dan 23 Stand Ekspo Madrasah yang akan diikuti oleh peserta sesuai dengan tingka-tannya masing-masing.
 Dimeriahkan Eksibisi Cabang Olahraga Menembak
 Pelaksanaan Porseni XV di Takengon, Aceh Tengah kali ini juga bisa dikatakan sebagai aktor sejarah. Betapa tidak, warna lain yang belum pernah digelar pada Porseni sebelumnya, tersaji di negeri yang juga berjuluk negeri Malem Dewa ini.
 cabang Olahraga Menem-
 bak turut dipertandingkan pada Porseni ini. Walau masih bersifat eksibisi yang pesertanya diikuti jaja-ran pejabat di lingkungan Kemenag Aceh, akan tetapi dengan hadirnya olahraga ini semakin menambah warna pelaksanaan Porseni. cabang olahraga menembak dibina lang-sung oleh Perbakin Aceh.
 Kehadiran Perbakin pada eksebisi menembak pada Porseni ini, selain besarnya potensi yang dimiliki siswa/siswi madrasah, juga untuk menjadi ajang mencari bakat, untuk selanjutnya talenta- talenta baru tersebut akan dibina menjadi para atlet baru di Provinsi Aceh.
 Harapannya adalah cabang olahraga menembak tidak dimaknai arogansi. Rasullulah SAW dalam Sabda Beliau memerintahkan kita “ajarkan anak-anakmu memanah dan berkuda”.
 Namun, pada zaman Rasul belum ada senapan seperti saat
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 Mengucapkan
 Selamat dan Sukses atas dilantiknya
 Semoga dapat mengemban amanah dan kepercayaan dengan baik dan bijaksana
 hAbIb bADARuDDIn, S.SoS
 DRS. h. M. DAuD PAKEhkAkAnWil kemenAg Aceh
 Sebagai kepala kantor kemenag kabupaten Aceh Barat
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 Mengucapkan
 Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un
 Belasungkawa Sedalam-dalamnya Atas Berpulangnya ke Rahmatullah
 Pada Jum’at malam, 11 November 2016 di RS Ciputra Hospital Jakarta, pukul 21.43 WIB dan dikebumikan di Beurawe, Banda Aceh
 semoga Amal ibadahnya diterima Allah sWT.
 DRS. h. ZuLhELMI A. RAchMAn (57 tAhun)
 DRS. h. M. DAuD PAKEhkAkAnWil kemenAg Aceh
 kepala Balai Pendidikan dan Pelatihan (diklat) keagamaan Aceh
 S A N T U N A N
 sekarang. Yang ada hanyalah panah sesuai dengan zamannya. Ternyata dengan latihan menembak akan membuat jantung dan pernafasan menjadi sehat. Selain itu juga dapat meningkatkan konsentrasi ketenangan jiwa dan focus fikiran dalam beraktivitas. Dan ini sangat erat hubungannya dengan perintah ibadah terutama shalat.
 Menariknya dalam upaya menyiapkan cabang menembak masuk ke dalam salah sau cabang yang dipertandingan pada Porseni berikutnya, Kanwil Kemenag Aceh selama ini telah melakukan pem-binaan kepada anak-anak di jajaran madrasah di Aceh.
 Tak tanggung-tanggung, pembinaan tak hanya pembinaan pada anak-anak normal saja, tapi juga telah berhasil membina anak-anak yang secara fisik tidak sempurna dalam kata lain penderita disabilitas seperti tuna rungu dan
 cacat lainnya. Dengan segala keterbatasannya, mereka telah berhasil mengungguli siswa normal lainnya pada kompetisi menembak pada Ulang Tahun Kota Banda Aceh beberapa waktu yang lalu.
 Pada acara pembukaan Porseni ke-XV yang dihadiri oleh Menteri Agama RI, beberapa perwakilan dari mereka dihadirkan. Meraka adalah, Noval (siswa kelas IV MIN Mesjid Raya), Ola dan Rahmawati (Tuna Rungu) serta Syahrul (Tuna Daksa).
 Melihat prestasi ini, yang membanggakan ini, kita patut berbangga, anak penyandang disa-bilitas ternyata juga bisa berprestasi layaknya anak-anak normal lainnya, hal ini yang patut kita apresiasi.
 Kegiatan ini semua tidak terlepas dari kerja sama yang telah dibangun antara Kanwil Keme-nag Aceh dengan Perbakin Aceh, sementara ini latihan menembak
 berpusat di lapangan olahraga Kanwil Kemenag Aceh.
 Dengan hadirnya cabang menembak pada Porseni kali ini, tidak tertutup kemungkinan, nantinya akandijadikan sebagai cabang pertandingan pada Porseni yang akan datang, dan ini merupa-kan yang pertama dilaksanakan di Indonesia.
 Dalam mematangkan per-siapan cabang menembak menuju Porseni, pada bulan Oktober 2016 ini juga akan digelar perlombaan menembak bagi warga Kemenag Aceh yang akan memperebutkan piala Kakanwil.
 warna Baru PorseniDengan hadirnya kembali
 PPMA yang vakum selama 20 ta-hun dan eksibisi olahraga menem-bak yang kemudian juga direncana-kan akan dimasukkan menjadi salah satu cabang yang diperlombakan
 pada Porseni berikutnya, bahwa pelaksanaan Porseni ke-XV di Tak-engon, Aceh Tengah memunculkan warna baru bagi pelaksanaan event akbar ini.
 cuaca dingin dibalut dengan kehangatan kopi terbai-knya ditambah dengan keramahan masyarakatnya, Aceh Tengah mampu menjadi saksi sejarah pelak-sanaan Porseni di lingkungan warga Kementerian Agama se-Aceh.
 Warna ini diharapkan mampu nantinya membangkitkan tali silaturrahim yang begitu erat bagi kita semua.
 Selalu ada yang kalah dan yang menang dalam suatu pertand-ing, walau begitu keduanya akan selalu rasa pada tinggi yang sama pula saat kita merajut ukhwah dan silaturrahim yang erat, harapan lain adalah akan selalu ada warna baru pada pelaksanaan Porseni berikutnya.g[Darwin]
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